
1.1 Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENOAHlJLlJAN 

Wilayah pcsisir utara Pulau Ja\V<l. terutan1a pada kota-kota yang berada 

pada area pesisir utara Provinsi Ja\va Tengah, se11erti Se1narang. Kendal. De1nak, 

Jepara dan Pekalongan 1ncrupakan kota-kota yang sering tcrkcna da1npak dari 

banjir rob (Maulana, 2012).Adanya fcno1ncna perubahan iklirn diperkirakan akan 

1nen1buat rob dan banjir se1nakin sering terjadi dan 1neluas yang dipicu faktor 

pen1ngkatan curah hujan, iklin1 ekstritn, dan peningkatan 1nuka air laut juga yang 

1ncngancam Kota Pekalongan yang tcrletak di utara Provinsi Ja\va Tengah dengan 

karakter pesisir yang kuat. 

Pcrmasalahan banjir rob di Kota Pekalongan telah terjadi cukup lama dan 

semakin parah karena terjadi pcnurunan n1uka tanah, scdangkan air laut 

meninggi sebagai akibat dari pe1nanasan global (Sumekto, 2007). Peristi\va hanjir 

rob di Kota Pekalongan hampir setiap tahun herulang, na1nun pennasalahan 

sampat saat ini belum terselesaikru1, bahkan cenderung makin meningkat, baik 

frekuensinya, luasannya, kedalamannya, maupun durasinya. Sebagai kola yang 

berada di wilayah pesisir, Kota Pekalongan terkena dampak dari banjir rob yang 

selalu terjadi dibeberapa bagian pe1nukiman masyarakat, tambak, sawah dan 

ladang tidak bisa digunakan. Hal ini sangat menganggu aktifitas masyarakat dan 

mengakibatkan roda perekonomian, kesehatan dan sosial di wilayah tersebut 

terganggu. 
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Kot<1 Pekalongan sehagai sa!ah satu kota pesisir di pantai Utaru Ja\\'a 

dengan topografi yang landai 111erupakan ka\vasan yang sangat ra\van tcrhadap 

kcnaikan air laut. Kondisi ini tcntu saja berheda jika dihandingkan dcngan 

topografi di pantai Sclatan Jawa yang rclatif Jebih cura1n. Bebcrapa ahlt 

111cngatakan bah\l,'U kondisi gcografis Kota Pekalongan memiliki tingkat 

kerentanan yang rclatif tinggi terhadap pe1nanasan global. Tingginya nilai 

kcrcntanan itu ti<lak tcrlcpas dari kondisi gcon1orfologi Pekalongan yang bcrupa 

pantai berpasir dan crosi pantai n1enc<ipai lcbih dari l meter per tahun. Selain itu, 

kisaran pasang surutnya sckitar 0,7 1neter. Berdasarkan kajian yang dilakukan 

Diposaptono (2009), penghitungan nilai risiko terhadap kenaikan paras 1nuka air 

laut di Kata Pekalongan rata-rata 2,4. Nilai tcrscbut dikategorikan sebagai daerah 

berisiko besar. Ga1nbar 1.1. 1ncnunjukkan genangan rob di salah satu Kelurahan 

yang ada di Kota Pekalongan yaitu Kelurahan Bandengan, dimana dari 1416 

kepala keluarga yang terdapat pada Kelurahan tersebut 1132 kepala kcluarga 

terdampak rob. 

Gambar 1.1. Lokasi Genangan Rob yang Terjadi di Kelurahan 
Bandengan Kecamatan Peka/ongan Utara Kola Pekalongan (Sumber: Studi 

Pendahuluan, 2016) 
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Berdasarkan Pcrda Nomor 4 Tahun 2016 tentang JlPJMD (Rencana 

Pc1nbangunan Jangka Menengah Dacrah) Kota Pekalongan ·rahun 2016-2021 

n1cn1iliki ka\vasan rawan bcncana rob seluas kurang lchih 60 (ena1n puluh) hcktar 

terdapat di sebagian wilayah Keca1natan Pekalongan lJtara n1cliputi Kelurahan 

Degayu, Krapyak, Kclurahan Pajang Wetan, Kelurahan Panjang Baru, Kelurahan 

Kandang Panjang dan Kelurahan Bandengan (Perda Kola Pekalongan. 20 \ 6 ). 

Masalah rob di Kota Pekalongan sudah 111ulai 1ncrcsahkan scbagian 

masyarakat yang ada di Wilayah Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pckalongan. 

Jarak pantai dan permukiman warga yang dulunya mencapai I 00 1netcr, kini 

hanya sckitar 4 meter. Subandono dala1n penelitiannya 1ne1nprcdiks1 100 tahun 

. 
mendatang, kenaikan pasang air laut ini diperkirakan akan terjadi sejauh 2,85 km 

dari garis pantai saat ini. (Subandono, 2011 ). Gambar 1.2. Peta Kata Pekalongan 

100 tahun kemudian di rnana rob masuk ke daratan sejauh 2,85 kin 

Gambar I.I. Peta Kola Pekalongan JOO tahun kemudian di mana rob 
masuk ke daratan sejatth 2,85 km (Sumber: Subandono, 2011) 

Permasalahan Kota Pekalongan yang terdampak rob berakibat sulitnya 

memperoleh air bersih untuk keperluan hidup sehari~hari. Aktivitas pengeboran 

ABT sebagai upaya pernenuhan kebutuhan paling vital tersebut juga n1arak terjadi 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



di Kota Pckalongan. Selain itu, penurunan n1uka tanah juga dipicu oleh pcn1adatan 

lapisan tanah len1pung scrta pcnan1bahan beban tanah akibat ):!Cncarnya 

pc1nbangunan bcrbagai sarana intfastruktur <lisckitar Ka\vasan Roh dalan1 ha! in1 

perumahan cl it yang ada di Kola Pckalongan. 

Ketua DPRD Kola Pekalongan Balgies Diab 1ncngatakan, penetapan status 

darurat bencana hanJir rob perlu dilakukan karena genangan air pasang yang 

terjadi di pcsisir utara Kola Batik itu semakin parah. Kondisi yang diala1ni 

masyarakat lerda1npak rob di Kota Pckalongan sudah layak dinyatakan sebagai 

darurat bencana karcna 1nasyarakat kesulitan berangkat bekerja, kondisi jalan 

yang tergenang air cukup tinggi ditan1bah kondisi ekonon1i keluarga 

rnemprihatinkan. 

Dampak banjir akibat pasang air laut (rob) telah mengubah fisik 

lingkungan dan memberikan kerugian bagi 1nasyarakat, bangunan, dan 

infrastruktur pennukin1an yang ada di kawasan tersebut. Banjir akibat pasang air 

laut (rob) akan berda1npak terhadap rusaknya sarana dan prasarana lingkungan 

(air bersih, persampahan, drainase, sanitasi) serta penurunan kualitas lingkungan 

yang ditandai dengan turunnya kualitas kesehatan masyarkat. Berdasarkan data 

kejadian bencana dari Ka11tor Kesbangpol dan Linmas (2010) Kelurahan 

Bandengan merupakan wilayah terparal1 dalarn bencana banjir rob dengan luasan 

banjir rob mencapai 79,9°/o. Fenomena rob tidak saja merusak estetika lingkungan, 

tetapi juga sangat mengganggu kegiatan sosial ekonomi masyarakat. 

Kelurahan Bandengan di Kota Pekalongan merupakan salah satu 

Kelurahan yang berada di ka,vasan pesisir pantai laut Jawa yang paling parah 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



5 

tcrda1npak secara hingsung olch adanya perubahan ikli111. Dan1pak pcrubahan 

iklin1 yang tcrjadi di Kelurahan Bandcngan adalah banjir rob. BanJir rob di 

Kclurahan I3andengan tcrjad1 n1ulai tahun 2005 hingga saat ini. ,1\danya banjir rob 

tcrsebut 1nenjadi suatu ancan1an bagi 1nasyarakat Kclurahan Bandcngan .. A.nca1nan 

tersebut 1nenychabkan masyarakat Kclurahan Bandengan 1nenjadi rentan sccara 

fis1k lingkungan, sosial dan ckono111i. Ancaman tersebut 1nc1naksa n1asyarakat 

Kclurahan Bandengan untuk n1clakukan upaya-upaya dala1n 111enanggulangi 

banjir rob yang terjadi. 

Karena letaknya yang dekat dengan pinggir sungai atau bahkan 1ncnjorok 

kc pantai. n1enyebabkan wilayah Kclurahan Bandcngan 1ncnja<li langganan banjir 

rob dari 6 RT yang ada di kelurahan tersebut hanya RT .satu yang tidak terkena 

rob. Banjir rob rutinan yangluar biasa itu 1nembawa da1npak ben1parusaknya 

berbagai sarana, yaitu rumah-ru1nah pcnduduk, jalan-jalan, dan fasilitas-tasilitas 

u1num. Sekolah-sckolah bahkan banyak yang diliburkan karena kebanjiran atau 

digunakan oleh masyarakat untuk ten1pat mcngungsi. Selain itu, banjir juga telah 

1nengakibatkan terjadinya pence1nara11 lingkungan yang cukup parah. Luapan air 

dari got-got dan sungai-sungai menyebarkan sampah dan limbah lain kesegala 

penJuru. 

Penelitian yang dilakukan olel1 Hardoyo (2014) yang berjudul "Strategi 

Adaptasi Masyarakat terhadap Banjir Rob di Permukiman Pesisir Kabupaten 

Pekalongan" menyimpulkan adanya pola dan motif adaptasi masyarakat di 

wilayah kepesisiran. Adapun yang menjadi aspek pemicu masyarakat untuk 

bertahan hidup di wilayah kepesisiran dengan ancaman banjir genangan (rob) 
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tersebut n1c!iputi aspck lingkungan yang tclah la1na terbentuk. kebcrsan1aan antar 

\vargu yang sudah tc1j<llin kuat, kedekatan dengan te1npat ke1ja. sctin faktor 

ekonon11 yang kurang mendukung untuk bcrpindah n1ukim. 

Berdasarkan studi pcndahuluan didapatkan hasil bah\va u1nu1nnya ketika 

111usibah banjir rob terjadi n1asyarakat Kelurahan Bandengan menunjukkan 

adanya nilai kebersa1naan. karcna sejak awal banjir rob terjadi n1asyarakat tanpa 

diko1nando bcrgerak lebih cepat daripada pe1nerintah Kota Pekalongan. 

SctiaJJ orang, haik melalui 111edia elektronik membantu irarga lainn_va 
Jcngan 1ncmbcrikan in./Orn1asi n1cngenai sit11asi hanjir rob 11ada saat itu. Dcngan 
arus il?/Ormasi }'ang cepat, sehing,-sa hany·ak masyarakat Bandengan yang 
tcrbantu ketika rob datang. Ada JJCIYtsaan "kebcrsamaan "yang berkembang saat 
banjir rob melanda, kcharuan mclihat saudara-saudara sendiri bcrsusah pa_vah 
n1enJ:e!amatktu1 diri, kchilangan tcmpat bertcduh, dan kemampuan untuk 
memen11hi kchu111han rnakann_va sehari-hari. Mas_varakat Kclurahan Bandcngan 
beramai-ramai bc1partisipasi 1nembantt1 dan ternyata mereka terlihat sigap 
daia1n mcnghimpun dan men.valurkan bantuan. 

Kepedulian sosial yang cukup tinggi terhadap sesame seperti yang 

diungkapkan oleh tokoh n1asyarakat Kelurahan Bandengan memiliki pengaruh 

terhadap masyarakat dalam 1neningkatkan ketangguhan individu masyarakat di 

Kelurahan Bandengan sangat penting. Banjir rob menjadi suatu ancaman bagi 

masyarakat Kelurahan Bandengan. Ancaman tersebut menyebabkan masyarakat 

Kelurahan Bandengan menjadi rentan sccara fisik lingkungan, sosial dan 

ekono1ni. Modal sosial masyarakat bcrperan penting dalam 1nenghaapi ancaman 

rob tersebut sehingga ketangguhan individu yang dalam hal ini adalah upaya-

upaya respon/adaptasi, pemulihan, mitigasi dan persiapan diharapkan bisa 

mengatasi masalal1 yang ada dilingkungan masyarakat Kelurahan Bandengan. 
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Masyarakat dalatn menghadapi bencana rob di Kclurahan Bandcngan 

bukan inilik individu, tctapi muncul sebagni hnsil dari hubungan individu-individu 

yang ada di \Vilayah tersebut. Penclitian ini 1nen1ilih 1nodal sosial dalan1 

pengaruhnya tcrhadap ketangguhan 1nasyarakat Kelurahan Bandcngan dalan1 

111enghadapi bencana banjir rob ditnana ke111a1npuan bekc~jasama dalan1 

1nenghadapi hanjir rob yang sela\u datang 1nelalui kcpercayaan, nor1na clan 

jaringan sosial <lapat bertahan di lokasl bcncana rob tersebut. Banjir rob ynng a<la 

di Kelurahan Ba11dengan Kola Pekalongan sangat erat kaitanya dengan 

kcbudayaan scrta lingkungan yang berada disekclililngnya baik usaha yang 

dilakukan untuk bertahan dilokasi terscbut ataupun tindakan yang dilakukan untuk 

menghadapi banjir rob yang datang. 

Peneliti memiliki ketertarikan 1nengenai kegiatan apa yang dilakukan oleh 

masyarakat yang berada di daerah rob tersebut, terutama mengenai pengaruh 

tnasyarakat terhadap kctangguhan individu. Dan topik penelitian 1ni 1nenurut 

pcnulis sangat penting untuk diteliti karena keberhasilan 1nasyarakat <lalam 

menanggulangi banjir rob berpengaruh terhadap kctangguhan individu masyarakat 

Kelurahan Bandengan, sehingga fokus penelitian ini pada aspek variabel 1nodal 

sosial bonding (ikatan karakteristik demografi), 1nodal sosial bridging (ikatan 

sosial) dan modal sosial lingking (jaringan sosial) yang berpengaruh terhadap 

ketangguhan bencana yang didalamnya ada aspek respon/adaptasi (adapl1tion), 

pemulihan (recovery), mitigasi (mitigation) dan persiapan {preparation). 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertartarik untuk melakukan 
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pcnelitian yang hctjudul : Pcngaruh 1nasyarakat terhadap ketangguhan individu 

pada 1nasyarakat tedan1pak rob di Kelurahan Bandengan Kotn Pckalongun?. 

1.2 Perumusan l\·Jasalah 

Pcnclitian ini ben1snha untuk 1ncn1buktikan adanya pengaruh 111asyarakat 

(sosia\ bondin,g, sosial brit~l"{i11.~, sosial linking) terhadap ketangguhan individu 

pada masyarakat terdampak roh di Kelurahan Bandcngan Kota Pekalongan. 

Ru1nusan masalah yang dikaji dala1n pcnclitian ini adalah : 

l) Apakah inodal sosial bon(/fng (budaya, nilai-nilai, persepsi dan tradisi atau 

kebiasaan 1nasyarakat) hcrpcngaruh terhadap kctangguhan individu pada 

1nasyarakat terdan1pak rob di Kelurahan Bandengan Kota Pekalongan. 

2) Apakah modal sosial bridging (ikatan sosia! masyarakat) bcrpcngaruh 

terhadap ketangguhan indi\ridu pada masyarakat tcrdampak rob di 

Kelurahan Bandengan Kota Pckalongan. 

3) Apakah modal sosial linking (ikatan sosial masyarakat) be11,engaruh 

terhadap ketangguhan individu pada masyarakat tcrdampak rob di 

Keluraha11 Bandengan Kota Pckalongan. 

J .3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pcnelitian ini adalah untuk 1ne1nbuktikan secara cmpiris: 

1) Pengaruh modal sosial bonding (budaya, nilai-nilai, pcrsepsi dan tradisi 

atau kebiasaan masyarakat) terhadap ketangguhan individu pada 

masyarakat terdampak rob di Kelurahan Bandengan Kota Pekalongan. 
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2) Pcngarul1 n1odal sosial hri(/.l{in.-s (ikatan sosial 111asyarakat) 11.!rhadap 

ketangguhnn ind1vidu pada n1asyarakat tcrda1npak rob di Kclurnhan 

Bandengan Kuta Pckalongan. 

3) Pengaruh 1nodal sosial linkin:J; (ikatan sosial 111asyarakat) terhadap 

ketangguhan indidu pada n1asynrakat tcrdampak rtlb di Kelurahan 

Bande11gan Kota Pckalongan. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1) Secara teoritis penelitian diharapkan dapat mcmberikan sumbangan 

JJetnikiran bagi Pe1ncrintah Kola Pekalongan dalan1 1neru1nuskan 

kebijakan strategis kepada masyaraknt terdampak rob di Kclurahan 

Bandengan. 

2) Bagi penulis dapat 1nembcrikan input dan menambah pengetahuan scrta 

wawasan khususnya dihidang administrasi kebijakan publik. 

3) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat n1cnjadi bahan 

identifikasi kckuatan 1nodal sosial sebagai potensi ketangguhan dala1n 

tnenghadapi bencana rob di Kclurahan Bandengan Kota Pekalongan. 
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Dewasa ini kchad1ran 111odal sosial scn1akin dituntut agar ikut tcrlibat 

secara aktif 1ne1necahkan bcrbagai 111asalah yang dihadapi masyarakat. Modal 

sosial secara konseptual mcnunjukkan cara-cara yang paling cfektif dala1n 

1nen1ecahkan masalah rob yang ada pada n1asyarakat Kota Pekalongan. Tuntutan 

terhadap modal sosial yang demikian itu dapat dijawab manakala pen1ahaman 

logis nonnatif dilengkapi dengan pen1ahan1an 1nodal sosial yang 1nenggunakan 

pendckatan lain yang secara operasional konseptual dapat memherikan jawaban 

terhadap masalah yang ti1nbul pada nantinya. 

Ada banyak pen<lekatan yang dapat dibTUnakan untuk memahami modal 

sosial diantaranya adalah pendekatan sosiologis. Hal ini perlu dilakukan karena 

melalui pendekatan tersebutlah kchadiran modal sosial secara fungsional dapat 

d1rasakan olch masyarakat terda1npak rob. Mengetal1ui pendekatan tersebut, 

diharapkan masyarakat memahami konscp 1nodal sosial dan akhirnya masyarakat 

mencari pemecahan inasalah ke dapan yang lcbih baik. 

Pendekatan sosiologis terdiri dari dua suku kata yakni "pendekatan" dan 

"sosiologis". Pendekatan berasal dari akar kata "delu1t" yang berarti pendek, 

tidak jauh (jarak atau antaranya). Setelah mendapat awalan ''pe '', dan akhiran 

"an" menjadi pendekatan yang berarti; Proses, perbuatan, cara mendekati dan 

usaha dalam ra11gka aktivitas penelitian untuk rnengadakan hubungan dengan 

orang yang diteliti, metode-metode untuk inencapai pengertian tentang rnasalah 
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penelitian, dalam bahasa inggris .sepadan dengan kata ''ltfJJJroach" yang herarti 

pcndekatan haru dalan1 1nen1pclajari 1nasyarakat. Scdangkan kata ".;osiolo,gi ., 

secara lu,r:;ha11'f berarti pcngetahuan atau iln1u tentang sifat prilaku dan 

pcrke1nbangan 1nasyarakat. Dan secara istilah ada beberapa pendapat yang dapat 

dilihat berikut ini : 

2.1 Paradigma 

Oalam penelitian in1 akan menggunakan pendekatan sosiologi. D1Jn<ina 

sosiologi menurut Pitirin A. Sorokin adalah suatu ilmu yang mc1npelajari : 

I) Hubungan dan pengaruh timbal balik antara ancka 1nacam gejala-gejala 

sosial (n1isalnya antara gejala ekonomi dengan agama; keluarga dengan 

1noral; huku1n dengan ekonomi; gerak n1asyarakat dengan politik danlain 

sebagainya). 

2) Huhungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala­

gejala non sosial (misalnya gejala geografis, biologis dan sehagainya). 

3) Ciri-ciri urnu1n sen1ua jenis gejala-gejala sosial. (Soekanto, 1990) 

llmu Sosiologi memiliki tiga paradigma, yaitu paradigrna fakta sosial, 

paradigma definisi sosial dan paradigma perilaku sosial. Dalan1 penelitian ini, 

peneliti menggunakan paradign1 fakta sosial. Menurut Emile Durkheim selaku 

tokoh dalam paradigma fakta sosial menyatakan bahwa f3kta sosial 1ncrupakan 

barang sesuatu (thing) yang berbeda dengan ide. Barang sesuatu menjadi obyek 

penyelidikan dari seluruh ilmu pengetahuan. Fakta sosial harus dinyatakan 

sebagai sesuatu yang berada di luar individu dan bersifat memaksa terhadapnya 

(George Ritzer, 1992). 
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Fakta sosial sehagai akibat dari pcn1ikiran Durkhcin1 yang 1ncngarahkan 

iln1u sosiologi 1nenjad1 i!n1u pcngctahuan en1piris yang herchri scndiri. Deng.an 

1ncmbangun konsep fiikta sosial. Durkhein1 1nemisahkan sosio!ogi dari pengaruh 

tilsafat dan untuk 1ne1nbantu sosiologi 1nendapatkan lapangan penyclidikannya 

sendiri.Fakta sosial tidak <la.pat dipahan1i 1nelalui kegiatan n1cntal n1un11 

(spekulatif), tctapi untuk n1emaha1ninya diperlukan penyusunan data riil di luar 

pe1nikiran manusia. Arti penting_ pen1yataan durkheitn ini terletak pada usahanya 

untuk n1cnerangka11 fakta sosial tidak dapat dipelajari 1nelalu1 instropcksi, 

1nelainkan dalam dunia nyata. (J{itzcr, 1992) 

Fakta sosial 1nenurut Durkhei1n terdiri atas dua macam : 

I) Dalam bentuk 1natcria!. Yaitu barang sesuatu yang dapat disimak. 

ditangkap dan diobscrvasi. Fakta sosial yang berbcntuk 1naterial ini 

adalah sebagian <lari dunia nyata (external ii·orld) dirancang oleh 

1nanusia dan berpengaruh pada kehidupan individu serta dipengaruhi 

juga olch 1nanusia itu sendiri. (Ritzer, 1992). 

2) Dalam bentuk non 1naterial. Fakta sosial Jen1s 1111 merupakan 

fenomena yang bcrsifat inter su~jective yang hanya dapat muncul dari 

dalam kesadaran manusia. Contohnya adalah egoisme, altruis1ne dan 

opini. Hal tersehut 1nuncul sebagai basil pergaulan hidup manusia di 

masyarakat. Modal sosial dan ketangguhan bencana dala1n penelitian 

ini merupakan fakta sosial dengan bentuk non material karena berada 

di luar kesadaran individu. Ketangguhan bencana bersifat 

intersujebtive karena 1nuncul sebagai akibat pengaruh dari adanya 
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111odal sosial dan n1uncul d:1ri adalanya interaksi n1anusia yang rcaltif 

lan1a dengan dukungan ke1jasa111a. kepercayaan, dan hubungnn tin1bal 

halik. (Ritzer, J 992). 

Paradigma fakta sosial sangat 1nenckankan kcpada struktur 1nakro 

rnasyarakat dan sosiologi adalah ilinu yang 1ncn1pelajari struktur tersehut sebagai 

fakta sosial. Secara gatis besar fakta :.osia! tcrdiri dati dua tipc, ya1tu struktur 

sosial dan pranata sosial. Struktur <lan pranata 1ne1npunyai sifat men1aksa akan 

1nenentukan tingkah laku manusia (ind1vidu). Hal ini merupakan tekanan En1ile 

Durkheim pada kenyataan gcjala sosial yang obyektif dalam tingkatan kenyataan 

sosial struktur sosial (Johnson, 1994 ). 

Mcnurut Emile Durkhei1n. fak'ta sosial 1ncmpunyai tiga karakteristik 

(Jhonson, 1994). Pertama, fakta sosial itu bcrsifat umum atau tersebar meluas 

dalam suatu 1nasyarakat. Dcngan kata lain fakta sosial n1erupakan 1nilik bersa1na 

bukan sifat individu perorangan. De1nikian halnya 1nodal sosial 1nasyarakat 

Kelurahan Bandengan dala1n menghadapi banjir rob merupakan ha! yang befsifat 

u1num karena bcncana tersebut tersebar secara luas <lalam niasyarakat. Modal 

sosial juga merupakan milik bersama dan bukan milik dari sifat individu 

perorangan, serta berlaku umutn pada setiap individu dalam ha! ini ada!ah 

bridging social. 

Karakteristik yang kcdua dari fakta sosial adalah fakta sosial berada diluar 

individu atau bersifat eksternal terhadap individu.Fakta sosial tidak diciptakan 

oleh individu, melainkan terbentuk karena adanya berbagai bentuk interaksi antar 

individu yang ada di luar individu itu sendiri.Fakta sosial berada di lingkungan 
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indiv1du yang berupa ad at istiadat, kcpercayaan, dan nilai-nilai yang berke1nbang 

di 1nasyarakat. Durkhcin1 1nenjelaskan bah\va cara be11indak, bcrpikir dan 

bcrpcrasaan yung 1ne1nperlihatkan sifat patuh d1lihat sebagai sesuatu yang hcrada 

di luar kesadnran individu. Jadi pada \vaktu individu dilahirkan, individu akan 

terus berkcmbang di dala1n pcngnruh nilai-nilai yang ada di sekitamya. Dalam ha! 

ini 1nodal sosial 111erupakan fakta sosial karenn berada di luar kesadaran individu 

dalan1 ha! ini adalah bonding social. 

Karakteristik yang ketiga dari filkta sosial adalah fakta sosial bersifat 

1ne1naksa i11dividu.lni 1nengandung pengertian bahwa scgala sikap, tindakan, 

pikiran. dan perasaan individu sclalt1 didorong dan dibimbing atau dcngan cara 

tertentu dipengaruhi oleh bcrbagai tipc fakta sosial yang ada disektiranya. Pada 

saat individu 1na1npu mclalui proses sosialisasinya, mengendapkan fakta sosial 

yang cocok sedemikian menyeluruh, 1naka sering kali paksaan dari luar tersebut 

tidak dirasakan oleh individu dalan1 bcrtindak. 

Dala1n penelitian ini modal sosial linking 1nerupakan fakta sosial yang 

memaksa individu. linking social dikatakan fakta sosial yang mcmaksa karena 

untuk melangsungk:an kehidupan ditengah bencana f{lb dari permasalahan internal 

yang tclah dialami, individu harus berusaha untuk n1empertahankan keadaannya. 

Keadaan inilah yang secara tidak sadar telah memaksa individu u11tuk 

mengembangkan usahanya terns menerus agar bias bertahan di situasi bencana. 

Sedangkan modal sosial (linking dikatakan fakta sosial bersifat memaksa karcna 

didala1n 1nodal sosial terdapat aturan-aturan tidak tertulis yang mengikat yang 

secara tidak sadar dilakukan oleh manusia untuk memenuhi aturan-aturan 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



15 

tersebut. tv1odal sosial 1nerupakan sifat kolcktif yang akan sen1akin kuat jika 

indivi<lu didalan1nya sa1na-sarna bcn1saha untuk n1encapai tu_juan bersan1a. LJsaha 

untuk 111encapai tujuan bcrsa1na tcrsebut tidak dirasakan oleh individu bah\va telah 

1nernaksa. Ciotong royong dala1n usahanya untuk 1ne1nbantu ketangguhan bencana 

rob pada individu yang memiliki aturan-aturan jelas dala1n pelaksanaannya. 

Mcskipun dala1n pelaksanaannya masyarakat lcbih banyak dibantu untuk 

1nencapai tu_juan yang diharapkan na1nun set:ara tidak langsung. aturan-aturan 

tersebut tclah men1aksa indivi<lu untuk melakukan yang telah <litetapkan guna 

1nencapi tujuan dala1n ha! pengembangan individu. 

2.2 Teori Fungsional Struktural 

Teori-teori dalam Fakta Sosial adalah Teori Struktural Fungsional, Teori 

Konflik, 1'eori Siste1n dan Teori Sosiologi Makro (Ritzer. 1992). Adapun tcori 

yang digunakan dalam penelitian ini 1ncnggunakan teori Fungsionalis1ne 

struktural yang dikc1nukakan oleh Robert K Merton sebagai landasan kajian. 

Teori ini 1nenekankan kepada keteraturan (order) dan 1nengabaikan kontlik dan 

pcrubahan-perubahan dalam masyarakat. Mcnurut teori ini masyarakat 111erup<tkan 

suatu sistem sosial yang tcrdiri atas bagian-bagian atau eletnen yang saling 

berkaitan dan saling menyatu dalam kesei1nbangan. 

Hal ini herarti bahwa, pcrubahan yang terjadi pada satu bagian akan 

1nembawa perubahan pula terhadap bagian yang lain. Asumsi dasamya adalah 

bahwa setiap struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap yang lain. 

Sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur tersebut tidak akan ada atau akan 

hilang dengan sendirinya. (Ritzer, 1992). Begitu halnya modal sosial dan 
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kctangguhan bencana merupakan suatu s1sten1 sosial yang saling berkaitan dan 

saling 1nenyatu dala1n kescin1bangan. JJd1 pcngaruh n1odal sosial yang besar hi.'.a 

1nemberikan pengaruh yang hcsar juga pada ketangguhan bencana. Penganih yang 

dihasilkan olch 1nodat sosial, sccara bersan1aan tcrhadap kctangguhan bcncana 

jika salah satunya diabaika11 1naka akan sangat n1cmpcngaruhi besaran tingkatan 

dari munculnya kctangguhan bencana. Selain itu jika salah satunya men1ang tidak 

ada pengaruh terhadap ketangguhan bencanan1aka akan hilang dengan sendirinya. 

Jadi dalam hal ini pcrubahan yang tcrjadi J)ada suatu bagian akan 1nemba\va 

perubahan pula pada bagian yang lain. Modal sosial (bondin.f!;, bridging dan 

linking) mcnjadi satu bagian sebagai pe1nber1 pengaruh atau sumhangan terhadap 

ketangguhan hencana pada masyarakat terda1npak rob yang merupakan satu 

bagian yang lain. 

2.3 Rob Dan Wilayah Pesisir 

Rob adalah kejadian fenomena ala1n di1nana air laut masuk kc daratan, 

pada waktu permukaan air laut mcngalami pasang. lntrusi air laut tersebut dapat 

1nelalui sungai, saluran drainase atau aliran bawah tanah. Banjir rob merupakan 

banjir yang ain1ya berasal dari air Jaut. Banjir rob ini adalah banjir yang 

diakibatkan oleh pasangnya air laut, hingga air yang pasang tersebut menggcnangi 

daratan. banjir rob ini juga dikenal sebagai banjir genangan. Banjir rob ini akan 

sering melanda atau sering terjadi di daerah yang permukaannya lebih rendah 

daripada permukaan air laut. Karena disebabkan oleh meluapnya air laut yang 

sampai ke daratan, rnaka air yang 1nenggenangi karena banjir rob ini 1nempunyai 
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\\'ilrna yang cenderung lebih jernih daripadn air yang pada banjir- banjir bias<1nya. 

(Wahyudi, 2001) 

Diijcn pcnata ruang 1nc1nherikan konsep pcngelolaan \\'ilayah pcs1sir 

terda1npak rob adalah fokus pada karaktcristik \Vilayah dari pesisir itu sendiri, 

din1ana inti dar1 konscp pengelolaan pengclolaan \vilayah adalah kombinasi dari 

pembangunan adaptif, terintegrasi, lingkungan, ekono1ni dan sistcm sosial. 

Strategi dan kebijakan yang dia1nbil clidasarkan pada karaktcristik pantai. 

su1nberdaya, dan kebutuhan pe1nanfaatannya. Oleh karena itu dadala1n proses 

perencanaan wilayah pesisir, di111ungkinkan penga1nbilan keputusan diarahkan 

pada pc1ncliharan untuk gencrasi yang akan datang (pembangunan berkelanjutan). 

Idcalnya, dalam sebuah proses pengelolaan kawasan pesisir yang n1eliputi 

pcrcncanaan, implementasi dan evaluasi, harus 1nclibatkan n1inimal tiga unsur 

yaitu ilmu\van, pemerintah, dan masyarakat. Proses alam lingkungan pesisir dan 

perubahan ekologi hanya dapat dipahami oleh ihnuan dan kemudian pe1naha1nan 

tersebut 1nenjadi basis perti1nbangan bagi pe1nerintah untuk 1nelaksanakan 

program pembangunan yang menempatkan masyarakat pesisir sebagai pelaku Jan 

tujuan 1neningkatkan sosial ekonomi kawasan. 

Pengembangan wilayah dapat dirurnuskan scbagai rangkaian upaya untuk 

1newujudkan keterpaduan dalan1 penggunaan berbagai sumber daya, merekatkan 

dan menyeimbang kan pembangunan nasional dan kesatuan wilayah nasional, 

ineningkatkan keserasian antar kawasan, keterpaduan antar sektor pembangunan 

1nelalui proses penataan ruang dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan 

yang berkelanjutan dala1n wadah NKRI. 
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Pada ka\vasan pesisir telah tcrjadi dcgradasi kualitas lingkungan yang 

:--cr1us. Pc11a1na ndalah penururHln lu<1s 1nang:ro\'e di Indonesia dari 5.209.543 ha 

( ! 982) n1cnjadi 3.235.700 ha ( J 987) h1ngga .2.49(1.185 ha ( 1993). Dalan1 ] O tahun 

( 198.2-1993 ). te1jadi penurunan 1nangro\'c :::50°-'° dari total luasan se1nula. Apabi!a 

n1angrovc tidak dapat dipcrtahankan n1aka abras1 pantai, pencemaran dari sungai 

ke laut, dan zona aquaculture akan terancan1. Kedua adalah intrusi air laut yang 

d1akibatkan oleh kenaikan muka air laut serta lctnrl subsic!cncc akibat penghisapan 

air tanah secara herlebihan. 

I) Penanggulangan rob 

Dalam i1nplementasinya, kcbijakan penanggulangan rob di Kata 

Pekalongan antara lain dengan cara: 

a. Adaptasi 

Maksud dari adaptasi in1 adalah penyesua1an n1asyarakat 

terhadap kondisi roh, yaitu : Pindah ke Jokasi yang Jebih tinggi, 

mcmbangun polder dan po1npa, 111cna1nbah tanah di tempat yang 

mcmpunyai topografi rendah, 1ncrubah jenis bangunan ru1nah (ru1nah 

panggung dan rumah susun), mena1nhah tinggi rumah (urug). 

b. Memaksimalkan fungsi drainasc. 

Diantaranya dengan pembangunan drainase pasang surut 

dengan sistem polder. Sistem ini disinergikan dengan normalisasi 

sungai, pembangunan kola1n penyimpanan air, pompa dan pintu 

air.Sistem drainase, terutama dikawasan pantai merupakan prasarana 

dasar pemukiman yang sangat penting, mengingat persoalan banjir 
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akibat air pasang dan air hujan yang selalu menggenangi ka\vasan 

tersebut. 

c. Alternatif lain teknik pengcndalian banjir di dacrah rob yang 

ra1nah lingkungan adalah gabungan atau kombinas1 antara 

pemakaian tendon air (parit yang sejajar pantai) dan pc1no1npaan 

Dengan tenaga angin. 

d. Pen1bangunan dam lepas pantai. 

2) Kcbijakan Publik Pengcndalian Roh 

Secara umum kebijakan atau policy dipergunakan untuk 

1nenunjukan perilaku seseorang aktor rnisalnya seorang pejabat, suatu 

kclompok, tnaupun lembaga tertentu. Pada dasarnya terdapat banyak 

batasan atau pengertian mengenai apa yang dimaksud dengan kcbijakan. 

Monahan dan Hengst (2008) 1nendefinisikan kebijakan (JJOlicJ) 

secara etimologi (asal kata) diturunkan dala1n bahasa Yunani. yaitu 

"Polis" yang artinya kota(city). 

"Kebijakan mengacu kepada cara-cara dari sen111a bagian 
pemerintahan mengarahkan untuk mengelola kegiatan 1nereka. 
Dalam ha! ini, kebi,jakan berkenaan dengt1n gagasan pengaturan 
organisasi dan rnerupakan po/a formal yang sama-sama ditcrima 
pemerintah atau lenibaga sehingga dengan h!1l itu mereka 
berusaha mencapai tujuannya" 

Carl J. Frederick (1963) mendefinisikan: 
"Kebijakan sebagai serangkaian tindakan yang diusulkan 
seseorang, kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan 
tertentu, dengan ancaman dan peluang yang ada, di mana 
kebijakan yang diusulkan tersebut ditujukan untuk memanfaatkan 
potensi sekaligus mengatasi ha1nbatan yang ada rangka mencapai 
tujuan tertentu ". 
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Disini kebijakan bukan hanya sehagai suatu pedon1an, 111elainkan 

suatu langkah-langkah yang dian1bil dcngan n1cn1pcrhatikan l1ngkuangan 

sekitar dalam me1npcroleh suatu putusan yang tepat schingga 111an1pu 

n1engatasi ha1nbatan ataupun pcrn1asalahan yang ada dalan1 rangka 

1nencapa1 tujuan yang telah ditctapkan.lni bera1ii kehijakan JUga 

1ncrupakan scbuah stratcgi yang dihcntuk dalan1 n1encapai tujuan tertentu. 

Scbagaimana dikc1nukakan olch i\111ara Raksasataya (Isla1ny, 2007) yang 

1nengartikan kebijakan sebagai suatu taktik dan strategi yang diarahkan 

untuk mencapai suatu tujuan. 

Berdasarkan penjclasan di atas dikctahui bahwa kebijakan 

1nerupakan petunjuk dan batasan secara u1nu1n yang menjadi arah dari 

tindakan yang dilakukan dan aturan yang harus diikuti oleh para pelaku 

dan pelaksana kebijakan karcna sangat penting bagi pengolahan dala1n 

mengambil keputusan atas percncanaan yang telah dibuat dan discpakati 

bersama. Dengan den1ikian kchijakan 1nenjadi sarana dalan1 1ne1necahkan 

suatu permasalahan atas langkah ataupun tindakan yang telah ditentukan 

dalam 1nencapai suatu tujuan. 

Kebijakan publik 1nenurut Tho1nas R. Dye (2007) adalah : 

Apapun yang dipilih oleh 1>emerintah untuk dilakukan atau tidak 
dilak.ukan (public policJ' is »·hatever governments choose to do or 
not to do). 

Konsep tersebut sangat luas karena kebijakan publik mencakup 

sesuatu yang tidak dilakukan pemerintah disamping yang dilakukan oleh 

pemerintah ketika pe1nerintah n1enghadapi suatu 1nasala11 publik. Definisi 
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kcbi_jakan publik dari Tho1nas R. l)yc tcrsehut 111engan<lung 1nakna hahv.·a 

kebijakan publik tcrsebut dibuat olch badan pen1erintah. bukan organisasi 

s\vasta dan kcbijakan publik 111enyangkut pilihan yang harus <lilakukan 

atau tidak dilakukan oleh pe1nerintah. 

Kcbijakan publik menurut (Nugroho. 2003) adalah sebagai suatu 

program yang diproycksikan dengan tujuan-tujuan tertentu. nilai-nilai 

tertentu, dan proyck-proyck tcrtcntu. Menurut pandangannya, kehijakan 

tnerupakan studi tentang proses pe1nbuatan keputusan atau proses 1ne1nilih 

dan 111engevaluasi infor1nasi yang tcrscdia, kcmudia11 untuk <la.pat 

digunakan dalam me1necahkan n1asalah-1nasalah tertentu. 

Menurut Anderson (dalan1 Tangkilisan 2003) kehijakan puhlik 

adalah pengembangan dari kebijakan yang dilakukan olch institus1 

pemerintah dan aparaturnya dari pen1yataan tersebut dapat dikatakan 

bahwa: 

a. Kebijakan pe1nerintah selalu 1nen1punya1 tujuan tertentu atau 

merupakan tindakan yang berorientasi pada tujuan. 

b. Kebijakan itu berisi tindakan-tindakan atau pola-pola tindakan 

pejabat-pejabat pemerintah. 

c. Kebijakan itu merupakan apa yang benar-benar dilakukan pemerintah, 

jadi bukan apa yang baru menjadi maksud atau pernyataan pemerintah 

untuk melakukan sesuatu. 

d. Kebijakan pemerintah ini dilandaskan pada perundang-undangan dan 

bersifat 1ne1naksa. 
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Dari hcrbagai kcpustakaan dap<Jt diungkapkan bah\va kebijakan 

pub!ik daluin kcpustakaan lnternas1onal d1sehut sebagai JJttblic [JO/iLJ'­

yaitu suatu aturan yang mengatur kehidupan bcrsan1a yang harus ditaati 

dan hcrlaku 1nengikat selutuh warganya. Sctiap pelanggaran akan diberi 

sanksi sesuai dcngan bobot pelanggarannya yang dilakukan dan sanksi 

di.tatuhkan Jidepan masyarakat otch len1haga yang mempunyai tugas 

1nenjatuhkan sanksi (Nugroho R. 2004 ). 

Aturan atau pcraturan terscbut secara sederhana dapat dipaha1ni 

scbagai kebijakan publik, jadi kebijakan publik ini dapat sebagai artikan 

suatu hukun1. Akan tetapi tidak hanya sckcUar hukum, namun kita harus 

1nemahaminya sccara utuh dan benar. Ketika suatu isu yang menyangkut 

kepentingan bersama dipandang perlu untuk diatur maka formulasi isu 

tersehut mcnjadi kebijakan publik yang harus dilakukan dan disusun serta 

discpakati oleh para pejabat yang herwenang. Ketika kebijakan publik 

tersebut ditetapkan 1nenjadi suatu kchijakan publik; apakah menjadi 

Undang-Undang, apakah 1nenjadi Pcraturan Pemerintah atau Peraturan 

Presiden termasuk Peraturan Daerah maka kebijakan publik tersebut 

berubah menjadi hukurn yang harus ditaati. 

Dari beberapa pcndapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kebijakan publik merupakan suatu peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah dalam mengatur kehidupan masyarakat didalamnya yang 

bersifat mengikat dan harus ditaati bersama karena mempunyai sanksi 

yang tegas bagi pelanggamya. 
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Kebijakan publik yang terbaik adalah kebijakan yang 1ncndorong 

sctiap \Varga 1nasyarakat untuk 111c1nbangun daya saingny:a n1asing-1nasing 

dan huknn sc1nakin 111enjcrumuskan ke dalan1 pnla kctergantungan 

(Nugroho, 2003). Dala1n 11al ini, kcbijakan publik merupakan jalan 

1ncncapai tujuan bersa1na yang dicita-citakan.ini berarti seluruh sarana dan 

prasarana untuk n1encapai tujuan tersebut. 

Sccara analisis terdapat dua unsur yang terdapat dalan1 kebijakan 

yaitu tujuan kebijakan (policJ' objecti\·es) dan cara atau peralatan untuk 

1nencapai tujuan (policy instrument). ·rujuan tetientu yang ingin dicapai 

n1cretleksikan nilai yang n1cndasari dan ingin di\vujudkan. Hal ini 

1nc1npengaruhi cara atau langkah-langkah yang dipilih atau instru1nen 

u11tuk 1nencapainya. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan secara 

keseluruhan merupakan "sistcm kebijakan". (Nugroho. 20()J) 

1nengemukakan siste1n kebijakan terdiri dari unsur-un.sur berikut ini : 

a. Lingkungan kehijakan, yaitu keadaan yang 1nelatarbclakangi 

timbulnya masalah kebijakan yang mempengaruhi dan dipengaruhi 

oleh kebijakan itu sendiri. 

b. Pembuat dan pelaksana kebijakan, yaitu orang, sekelo1npok orang atau 

organisasi yang mempunyai peranan tertentu dala1n kebijakan, sebab 

mereka berada dalam posisi yang menentukan atau mempengaruhi 

baik pembuat kebijakan atau pelaksana. 

c. Kebijakan itu sendiri, yaitu serangk:airu1 pilihan yang lebih 

berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. 
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d. Kelotnpok sasaran kehijaknn. yaitu sckclo1npok ornng ntau organisasi 

dalan1 n1asyarakat yang perilaku atau kcadaannya ingin dipengaruhi 

olch bcrsangkutan. 

2.4 Modal Sosial 

Bourdicu dcngan karya tulisannya bcrjudul Forni a.I· Sosial Ca/Jitul 

( www .google.co1n-socialcapital :ci viccon1111 unit yandeducation/socia 1 _capital) 

rnenjelaskan 1nodal sosial scbagai berikut: 

" Sosial capital is 'the a.ftgrc,r;:atc of the actual or potential resources 
H'hich are linked to possession of' a (/11rahle nct;i·ork of· n1orc> or less 

. . 
institutionalized relationships a.I· 11111/ual acquaintance and recognition" 
(Bourdicu 19l?3) 

Modal sosial adalah sekun1pulan sun1bcr daya yang aktual atau potensial 

yang terhubung dengan kcpcmilikan sebuah jaringan yang tahan \an1a dala1n 

hubungan pengenalan dan pengakuan titnbal balik yang kurang atau lcbih 

terinstitusionalisasikan atau tcrlen1baga. Dalan1 pc1nikiran tekonomi tradisional, 

istilah "1nodal" bcrarti sejumlah uang yang dapat diinvcstasikan dengan harapan 

akan 1nemperoleh keuntungan di n1asa depan. (Field, 2003 ). Adapun dcfinisi 

1nodal sosial secara detail sebagai berikut : 

2.4.1 Pengertian modal sosial 

Modal sosial perta1na kali dike1nukakan oleh Bourdieu )'ang senng 

digunak.an acuan oleh tokoh-tokoh lain dalam mendefiniskan modal sosial. 

Menurut Bourdieu ( 1992) definisi modal sosial adalah jumlah sumber-sumber 

daya, aktual atau virtual (tersirat) yang berkembang pada seorang individu atau 

sekelompok individu karena ke1nampuan untuk memiliki suatu jaringan yang 

dapat bertahan lama dalam hubungan-hubungan yang lebih kurang telah 
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diinstitus1kan hcrdasarkan pengctahuan dan pcngenalan tin1bal balik. Konscp 

(letin1si n1odCJI sosial lainnya yang sering digunakan adalah n1cnufut C'olc1na11 

dala1n Marfai (2016) yang 1nendcfinisikan n1odal sosial n1enurut fungsinya yaitu 

modal sosial itu hukanlaJ1 cntitas tunggal. tetnpi cntitas n1ajen1uk yang 

111cngandung dun elemen. Pcrll11na, rnodal sosial 1ncncakup heberapa aspek dari 

struktur sosial.Kedua modal sosial 1ncn1t~isilitasi tindakan tertentu dar1 pclaku 

dalan1 struktur tcrsebut. 

Selain itu tokoh terkcnal yang mendifinaskan 1nodal sosial Jainnya adalah 

Putna1n (2000) dalam artikelnya yang hcrjudul Borl'ling Alone: America's 

Declining Sosi(tl ('a]Jital dala1n Journal o_f' Dcn1ocrac_v di situs 

\V\VV.'.eaglcnct.lambuth.edu1nenjelaskan 1nodal socialscbagai berikut : 

" ... ph;1sical caJJital re_fer.s lo ph_vsical objects and human 
capital re_fers to the properties of.indh•iduals, sosial capital re_/('rs 
lo connections among individuals-sosial net1rorks ltnd the norms 
o_f reciprocif}' and trust\VOrthincss that ltrtsc .fron1 
them ........ "" ..... A socict_v of n1an.r virtuous but i.~olatcd 

individuals is not necessari(v rich in sosial capital "(P11tnan1 
2000) 

Modal sosial adalah corak-corak kehidupan sosial jaringan-jaringan, 

11or1na-norma dan kepercayaan yang 1nenyanggupkan para partisipan untuk 

bertindak hersan1a lebih efektif untuk 1nengejar tujuan-tujuan bersama.Burt 

1nemaknai modal sosial sebagai teman, kolega, dan lebih umum kontak lcwat 

s1apa pun yang membuka peluang bagi pemanfaatan inodal ekonomi dan 

1nanusia(Portes, 1998).Uphoff menyatakan bahwa modal sosial dapat ditentukan 

sebagai akumulasi dari heragam tipe dari aspek sosial, psikologi, budaya, 
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kclen1hagaan. dan asct yang tidak terlihat (i1111111.?Jh/c) yang memengaruhi perilaku 

kerjasan1a ('{ ustika. 2013 ). 

Modal sosial n1engaeu kepada huhungan prihadi dan interaksi antar pribadi 

bersa1na dcngan sepcrangkat nilai-nilai bcrsaina yang diasosiasikan dengan 

hubungan dan kontak sc1nacan1 1tu. Lin dkk (2001) 1nenya1nakan hubungan­

hubungan terscbut dengan jaringan sosial "hubungan sosial antara pelaku-pclaku 

individual. grup clan organisasi yang berguna sehagai sumher daya untuk 

1nengl1asilkan pcnge1nbalian yang bersfat positif"(Sosia/ 1:1artncrship Jn l'he 

Making: l'rust, Reciprocit_v and Sosia! (,'<111ital at hero). 

Saling percaya dan kesediaan serta kerelaan dnri setiap anggota kelompok 

untuk saling tolo11g menolong 1ncrupakan n1odal sosial terpenting dalam suatu 

kelompok untuk menge1nbangkan potensi yang <li1niliki guna meningkatkan 

kesejahteraan bersa1na. 

Meskipun interaksi terjadi karena berbagai alasan, manusia betinteraksi, 

berkomunikasi dan ke1nudian menjalin kcrjasan1a pa<la dasamya dipengaruhi oleh 

keinginanuntuk bcrbagi cara mencapai tujuan bersa1na yang tidak jarang berbcda 

dengan tujuan ditinya sendiri secara pribadi. Keadaan ini terutama terjadipada 

interaksi yang berlangsung relatif lama hinggamelahirkan modal sosial, yaitu 

ikatan-ikatan emosional yang 1nenyatukan orang untuk mencapai tujuan 

bersama,kemudian menumbuhkan kepercayaan dan keamanan yang tercipta dari 

adanya relasi yang relatif panjang. Modal sosial seperti ini dapat dilihat sebagai 

sumber yang dapatdigunakan baik untuk kegiatan produksi saat ini, maupun untuk 

diinvestasikan bagi kegiatan di masa depan (Edi Suharto, 2006). 
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KaJian tentang suatu unit sosial yang didala1nnya terjadi pola - pnla 

hubung<in tin1bal-bahk ynng didasnri oleh prinsip - prinsir kebajikan hersan1a 

(sosial virtues). sin1pati dan empati se1ia tingkat kohcsifitas hubungan antar 

individu dala1n kc!o1npok (sosia/ cohesivi~i). Lyda Judson Hanifan ( 1916, 1920). 

Modal sosinl n1e111iliki peranan yang pcnting dala1n 1ne1nfungsikan dan 

n1enguatkan kehidupan 1nodern (Hasbulah, 2006). Hal tcrsebut dilthnt dar1 

pe1nahan1an dari n1odal sosial yang <liyakini sebagai komponen pcnting dalam 

111cnggerakkan kcbersamaan, mobilitas i<le, saling percayaan dan saling 

menguntungkan. 

Marnia Nes juga menarnbahkan bahwa 1nodal sosial 1nerupakan 

kemampuan masyarakat untuk bekerjasama de1ni mencapai tujuan bersama di 

dalam herbagai kclompok dan organisasi. Tujuan bersama ini terkait dengan 

ke1nak1nuran, kesejahteraan, kesuksesan dan lain-lain. Beberapa hal tersebut akan 

n1udah dicapai o!eh suatu masyarakat apabila satu sama Jain 1ne1niliki 

kepercayaan yang kuat. Ke1nampuan beke1jasama muncul dari kepercayaan 

u1num di dalam sebuah 1nasyarakat atau di bagia11-bagian paling kecil dalam 

masyarakat.Modal sosial bisa dilembagakan (menjadi kebisaaan) dalam kelompok 

yang paling kecil ataupun dalam kelo1npok masyarakat yang besar seperti Negara. 

Pilar modal social adalah kepercayaan (trnst), cksistensi jaringan 

(nel'~vork), dan kemudahan bekerja sama (ease of cooperation). Oleh karena itu 

bisa dikatakan bahwa modal sosial adalah kerja sama antarwarga atau antar 

individu untuk menghasilkan tindakan kolektif. Masyarakat yang memiliki modal 

sosial tinggi cenderung bekerja secara gotong-royong, merasa aman untuk 
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berbicara dan 1na1npu mengatasi perhcdaan-perhl!daan. Sehaliknya. pada 

masyarakat yang n1emiliki n1odnl sosial rendah akan ta1npak adanya kccurigaan 

satu sa1na lain, 1ncrebaknya 'kelo1npok kt ta' dan 'kclompok n1ereka', tiadany<J 

kepastian hukum dan kcteraturan sosial, scrta seringnya n1uncul 'kamhing hitan1 · 

Paldam (2000), 

2.4.2 Elemen Modal Sosial 

Beberapa ahli telah 1ne1nbcri batasan dan ruang lingkup tentang 1nodal 

sosial, bahkan diantaranya ada yang mengistilahkan tipc, bentuk dan elemen­

elemen modal sosial. Hasil identifikasi dan penclusuran tentang konsep 1nodal 

sosial, untuk dapat me1naha1n1 secara utuh 111aka per\u dijelaskan dan diuraikan 

elemen-elemen yang mclekat sehagai penjehnaan dari konscp modal sosial. 

Adapun elemen-elemen modal sosial tersehut adalah : 

I) Kepercayaan(Trust) 

Rasa percaya adalal1 dasar dari pcrilaku 1nora\ di1nana 1nodal sosial 

dibangun. Moralitas menyediakan arahan bagi kcrjasa1na dan koordinasi 

sosial dari semua aktivitas sehingga 1nanusia dapat hidup bersama dan 

berinteraksi satu dengan lainnya. Mcmbangun rasa percaya adalah bagian 

dari proses kasih sayang yang dibangun sejak awal dalam suatu keluarga. 

Sepanjang adanya rasa percaya dalam petilaku dan hubungan 

kekeluargaan, maka akan terbangun prinsip-prinsip resiprositas dan 

pertukaran (Bordieu, 1986; Fukuyama, 1995). 

Rasa percaya merupakan alat untuk membangun hubungan yang 

dapat menekan biaya transaksi, yaitu biaya yang muncul dalam proses 
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pe1iukaran dnn biaya untuk rnclnkukan kontak. kontrak dan kontrol. Rasa 

sahng pen .. :aya <lapat n1enekan biaya pcn1antauan (1nonitoring) tcrhadap 

perilaku orang lain agar orang tcrscbut berperilaku sepe1ii yang 

diinginkan. Casson dan Godley (2000), mcndcfenisikan rasa pcrcaya 

sehagai 1ncncrima dan n1engabaikan kc1nungkinan bah\va sesuatu akan 

tidak bcnar. Rasa percaya men1udahkan terjalinnya kerjasama. Scn1akin 

tebal rasa saling percaya scn1akin kuat kerjasan1a yang tcrbangun antar 

individu. 

Radius trust, setiap 1nasyarakat 1ne1niliki persediaan 1nodal sosial 

yang herbeda-beda, seperti kejujurnn, solidaritas, pc1ncnuhan kcwajiban 

dan rasa kcadilan. Rasa saling pcrcaya dapat dibangun namun dapat pula 

hancur. Rasa percaya yang berkelanjutan terbangun dari adanya interaksi 

personal yang berulang-ulang (personalized rrusr), pcngetahuan terhadap 

populasi 1naupun insentif-insentif yang diperoleh (generalized trust) dan 

tidak dapat dibangun tanpa 1nenunjukkan kebenaran. Sifat rasional 

1nanusia yang terbatas (bounded rationalitr) berpengaruh pada usaha 

rnernbangun rasa saling percaya tersebut. Oleh karena itu, batas 

rasionalitas rnanusia harus diperluas 1nelalui komunikasi dan ketersediaan 

informasi yang dapat dipercaya. Beberapa pcnclitian rnenunjukkan bahwa 

rasa percaya secara nyata dan positif berhubungan dengan keberhasilan 

pencapaian indikator kesejahteraan ekonorni melalui proses produksi yang 

lebih efisien (Saleh, 2009). 
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.A..danya hubungan saling pcrcaya n1crupakan unsur pelicin bagi 

tcrjadinya kerjasan1a. Adanya kcpcrcayaan akan 111engurangi biaya-biaya 

transaksi nntar orang sehingga 111enghnn1bat su1nberdaya. Dengan adanya 

kcpcrcayaan maka tidak perlu invcstasi 1naterial untuk mengawasi orang 

lain, karcna orang akan bertindak scsuai dcngan yang diharapkan bersa1na. 

Kcpcrcayaan juga 1neni1nbulkan kc\vajiban sosial (~ocial obligation), 

dengan 1ne1npercayai scscorang akan 1neni1nhulkan kepercayaan kembali 

dari orang tcrsebut (resiprositas). lJntuk 1ncmbangun kepercayaan 

dibutuhkan waktu panjang, tctapi modal kepercayaan bisa juga runtuh 

dengan n1udah dalam kaitan dengan resiprositas dan pcrtukaran.Adanya 

hubungan-hubungan sosial yang dilandasi oleh prinsip resiprositas dan 

pertukaran akan 1nenumbuhkan kepcrcayaan, karena setiap pertukaran 

akan dibayar kembali (repaid and balanced) (Saleh, 2009) 

Kepercayaan (trust) sebagai salah satu clcmen penting dan pokok 

dala1n 1nodal sosial, diartikan sebaga1 kcyakinan atau juga rasa percaya. 

Rasa percaya ini implisit 1nenyangkut akan orang, akan kelompok, akan 

kcluarga, masyarakat bahkan negara. Inti kepercayaan antar manusia 

terdapat tiga hal yang saling tcrkait yaitu hubungan sosial antara dua 

orang atau lebih, termasuk dalam hubungan ini adalah institusi yang dalam 

pengertian ini diwakili orang. Sebagai contoh Si A percaya pada institusi 

tertentu untuk kepentingannya, karena orang-orang dalam institusi itu 

bertindak, harapan yang akan terkandung dala1n hubungan itu, yang kalau 

direalisasikan tidak akan merugikan salah satu atau kedua belah pihak dan 
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interaksi sosial yang 1nc1nungkinkan hubungan dan harapan itu tenvujud 

( l,il\V<lllg, 20()4 ). 

Ketign dasar kepcrcayaan tersebut di1naksudadalah n1enunjuk pada 

huhungan antar<J dua pihak atau lcbih yang n1engandung harapan 

n1enguntungkan salah satu atau kedua belah pihak 1nclalui interaksi sosial. 

Kepercayaan yang sudah terbangun dalam suatu komunitas n1cn1pnkan 

1nodal sosial uta1na bagi komunitas untuk sallng hekerjasa1na, bahu-

1ncmbahu dalan1 mcngatasi berbagai pennasalahan. Konsep kepercayaan 

1ncnurut Mollering (dalam Dhannawan, 2002) menunjuk pada suatu 

keadaan yang n1cngharapkan orang lain untuk bertindak dan bcnnaksud 

baik hagi kita. Sciring dengan hipotesis bah\va semakin tinggi saling. 

percaya antara mereka yang hekerja sama scmakin kurang resiko yang 

ditanggung dan se1nakin kurang pula hiaya (uang atau sosial) yang 

dikcluarkan. 

2) Jaringan Sosial 

Konsep jaringan dalam modal sosial lebih memfokuskan pada 

aspek ikatan antar simpul yang bisa herupa orang atau kelo1npok 

(orgonisasi). Dalam ha! ini terdapat pengertian adanya hubungan sosial 

yang diikat oleh adanya kepercayaan yang 1nana kepercayaan itu 

dipertahankan dan dijaga oleh norma-norma yang ada. Pada konsep 

jaringan ini, terdapat unsur kerja, yang melalui media hubungan sosial 

menjadi kerja sa1na. Pada dasarnya jaringan sosial terbentuk karena ad an ya 

rasa saling tahu, saling menginformasikan, saling mengingatkan, dan 
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saling 1nemhantu dalan1 1nelaksanakan ataupun n1engatasl sesuatu. Intinya. 

konscp jaringan da!an1 n1odal sosial n1cnunjuk pada sc1nua hubu11gan 

dengan orang atau kelo1npok lain yang 111cn1ungk1nkan kegiatan dapat 

berjalan secara etisien <lan cfcktif (La\vang, 2005). Sclanjutnya, jaringan 

itu sendiri dapat terbentt1k dari hubungan antar personal, antar individu 

dengan institusi, scrta jaringan antar 1nstitusi. Scn1entara jaringan sosial 

(networks) merupakan di1nensi yang bisa saja n1crncrlukan dukungan dua 

dimensi lainnya karena kerjasama atau jaringan sosial tidak akan terwujud 

tanpa dilandasi nonna dan rasa saling percaya. 

Lebih lanjut, dalam menganalisis jaringan sosial, Granovcttcr 

(2005) 1nengetengahkan gagasan 1nengenai pengaruh struktur sosial 

terutama yang dibentuk bcrdasarkan jar1ngan terhadap manfaat ekonomis 

khususnya 1nenyangkut kualitas infonnasi. Mcnurutnya terdapat cmpat 

prinsip utama yang tnelandasi pe1nikiran n1engenai adanya hubungan 

antarajaringan sosial dengan 1nanfaat ekonon1i, yakn1: Pertama, nonna dan 

kepadatan jaringan (neru·ork dcnsir_y). Kcdua, lcn1ah atau kuatnya ikatan 

(ties) yakni manfaat ekono1ni yang temyata cenderung didapat dari jalinan 

ikatan yang le1nah. Dalam konteks ini, ia menjelaskan bahwa pada tataran 

empiris, informasi baru misalnya, akan ccndcrung didapat dari kenalan 

baru dibandingkan dengan teman dekat yang umu1nnya memiliki wawasan 

yang hampir sama dengan individu, dan kcnalan baru relatif membuka 

cakrawala du11ia luar individu. Ketiga, peran lubang struktur (structural 

holes) yang berada di luar ikatan lemah ataupun ikatan kuat yang temyata 
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berkontr1husi untuk n1enjcn1batan1 rclast indi\·idu dcngan pihak luar. 

Kee1npat. intcrpretasi tcrhadap tindakan ekonnn11 dan nnn ekonon1i, yaitu 

adanya kcg1atan-kegiatan non ekonon1is yang dilakukan dahun kehidupan 

sosial individu yang temyata 1ne1nengaruhi tindakan ekono1ninya. Dalan1 

hal ini Granovetter n1enyebutnya kete1ian1batan tindakan non ekonomi 

dala1n kegiatan ekonomi scbagai akibat adanyajaringan sosial. 

Jar1ngan sosial sebagai fungsi infOnnatif diartikan pula media 

infonnas1 alau jaringan informasi yang 1ncmungkinkan sctiap stakeholders 

dalan1 jaringan dapat 1nengetahui infonnasi yang berhubungan dengan 

1nasalah, pcluang. serta kegiatan usaha. Fungsi 1nfonnasi seperti ini dapat 

dilihat sebagai fungsi pelumas (lubricant) (Anderson ct al., 2003). Fungsi 

infonnatif ini bisa juga berfungsi peluang (opportuni(v), fungsi katalisator, 

fungsi akses terhadap kcbcrhasilan suatu usaha produktif yang tidak dapat 

dipisahkan satu sarna lain. 

Terdapat tiga tipe jaringan sosial (social net"'1'ork'>). yaitu yang 

pcrtama adalah jaringan informal (i11;/0rmal ties) dala1n ha! ini hubungan 

dala1n anggota rumahtangga, teman, tetangga dekat dan teman kcrja, kcdua 

adalah jaringan sosial dalam 1nasyarakat: hubungan antar masyarakat 

lokal, antar wilayah, dan kelompok lain dan yang ketiga adalah jaringan 

sosial dalam institusi (institutional relationship) dalam hal ini adalah 

sistem pemerintahan, partai, perguruan tinggi, dan lain- lain (Stone, 2001), 

(Stone dan Hugkes, 2002). Menurut Coleman ( 1988, dan 1990), modal 
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sos1al n1elalui Jaringan sosia\ dnpat bcrpcran dala1n n1embentuk modal 

n1anusia clan ekonon1i. 

3) Pranata 

Dari su<lut pandang sosiologi clan antropologi. siste1n siste1n rcs1ni 

yang <lianut oleh suatu masyarakat untuk berintcraksi discbut dengan 

pranata (institution). Pranata adalah sustu siste1n nonna khusus yang 

1ncnata serangkaian tindakan berpola untuk 1ne1nenuhi suatu 

keperkuan/kebutuhan yang khusus dalan1kehidupan1nasyarakat. 

Dala1n bahasa schari-hari istilah pranata (institution) sering 

dikacaukan dengan intitute (lernbaga). Pranata adalah siste1n nor1na atau 

aturan-aturan yang menyangkut suatu akt1vitas masyarakat yang bersifat 

khusus, scdangkan lernbaga atau intitut a<lalah badan atau organisasi yang 

melaksanakannya. Oleh karena itu, jumlah pranata dala1n suatu masyarakat 

tergantt1ng dari sit3.t sederhana atau kon1plcksnya suatu masyarakat. 

Sc1nakin ko1nplcks budaya11ya, 1naka sen1akin bertambah pula ju1nlah 

pranata ya11g ada. 

Pada prinsipnya, pranata sosial mengacu kepada kebudayaan yang 

dipedomaninya, sehingga terjadi suatu perubahan pada tingkah laku yang 

terlihat, dan biasanya aturan dalam pranata sosial dapat menetralisirnya. 

Pranata sosial merupakan suatu sistem hubungan yang terorganisir 

didasarkan pada nilai-nilai dan prosedur umum yang mengatur pemenuhan 

kebutuhan pokok warga masyarakat. Komponennya terdiri dari personal, 
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len1baga. ni\ai dan no11na (Koentjaraningrat, 1996: Ba1nbang Rudito, 

2008). 

Norn1a adalah nilai bcrsama yag 1ncngatur pcrilaku individu <lnh:nn 

suatu 1nasyarakat atau kclon1pok. Modal sosial sebagai nonna int()r1nal 

yang bcrsifat instan yang dapat mengembangkan kerjasa1na antar dua atau 

lebih individu. Nonna yang 1nerupakan modal sosial <lapat disusun dari 

non11a resiprositas antar teman. Nonna sosial yang 1nenentukan perilaku 

bersa1na dala1n suatu kelompok individu juga dipaha1ni sebagai prinsip 

kcadilan yang inengarahkan pelaku untuk berperilaku yang tidak 

inemcntingkan diri scndiri(Fukuyama, 1999). 

Modal sosial sebagai serangkaian nilai-nilai atau nonna-nonna 

infon11al yang ditniliki bersama diantara para anggota suatu kelo1npok 

yang 1ncmungk1nkan terjalinnya kerjasama diantara inereka. Adapun 

incnurut Cohen dan Prusak L. (200 I), Modal sosial adalah sebagai setiap 

hubungan yang terjadi dan diikat oleh suatu kepercayaan (trust), kcsaling 

pe11gertian (mutual understanding), dan nilai-nilai bersa1na (shared ra/ue) 

yang mengikat anggota kelompok untuk membuat ke1nungkinan aksi 

bersama dapat dilaktikan secara efisien dan efektif. Senada dengan Cohen 

dan Prusak L., Hasbullah (2006) menjelaskan, modal sosial sebagai segala 

sesuatu hat yang berkaitan dengan kerja sama dalam masyarakat atau 

bangsa untuk mencapai kapasitas hidup yang lebih baik, ditopang oleh 

nilai-nilai dan norma yang menjadi unsur-unsur utan1anya seperti trust 
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(rasa saling n1en1percayai), kcti1nbal-balikan, aturan-aturun kolektif dalatn 

!'.>uatu 1nasyarakat atau hangsa dan scjcn1snya. 

Modal sos1al adalah schagai scsuatu yang 1nerujuk ke di1nensi 

institusional, hubungan-hubungan yang tcrcipta. dan norn1a-norn1a yang 

1nc1nbentuk kualitas scrta kuantitas hubungan sosial dala1n 

1nasyarakat.Modal sosial bukanlah sekedar cleretan ju1nlah institusi atau 

kelo1n1)ok yang menopang (u11(/cr1Ji11ni11.!!:) kchidupan sosiaL melainkan 

dengan spektrum yang lebih Juas.'r'aitu sebagai pcrckat (social .-slue) yang 

111enjaga kesatuan anggota kclon1pok sccara hersan1a-san1a (Bank Dunia, 

2005). 

Setiap kehidupan sosial senantiasa ditandai dengan adanya aturan­

aturan pokok yang mengat11r perilaku anggota-anggota masyarakat yang 

tcrdapat di dalam lingkungan sosial tcrscbut. Dala1n kchidupan manusia 

terdapat seperangkat pola hubungan tcrtata yang tidak dijumpai pada 

1nahluk lain. Pola-po\a tersebut 111eliputi : (a) scgala scsuatu yang 1nenjadi 

dasar tujuan kchidupan sosial yang ideal atas berdasar pada pola-pola yang 

terbentuk di dalam realitas sosial tersebut. Sesuatu yang menjadi dasar 

tujuan kchidupan sosial tersebut 1nerupakan a\val lahin1ya siste1n nilai, 

yaitu sesuatu yang menjadi patokan di <lalam kehidupan ya11g biasanya 

menjadi tujuan kehidupan bersa1na; (b) sesuatu yang menjadi po la 

pedoman untuk mencapai tujuan dari kehidupan sosial, yang didalamnya 

terdapat seperangkat perintah dan larangan berikut sanksinya yang 

dina1nakan sistem nonna. 
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Nilai dan nonna n1erupakan konstruks1 (susunnn) i1najinasi, a1iinya 

konstruksi yang hanya ada karcna dibayangkan di dalan1 pikiran-pikiran 

dan ban yak dipengaruhi oleh daya krcatif 111cntal. Nilai-nilai yang 1nenjadi 

kesepakatan bersan1a di dala1n kehidupan sosial adalah konscp-ko11sep 

umu1n tentang scsuatu yang dicita-citakan. diinginkan, ntau dianggap baik. 

Adapun nonna 111erupakan pcnjabaran nilai-nilai secara rinci kc dalan1 

bentuk pola-pola kehidupan sosial yang herisi per1ntah, anjuran. mubah 

dan larangan yang diuraikan baik dalan1 bentuk tata aturan yang bernilai 

fonnnl n1aupun nonfonnal. 

Nilai-nilai itu 1nerniliki ena1n ciri yaitu: bersifat u1nu1n dan abstrak. 

konsepsional rnengandung kualitas 1noral, tidak selarnany~ realistik. 

bekerja dalam situasi kchidupan 1nasyarakat yang nyata, nilai-nilai itu 

bersif3.t ca1npuran dan bersifat stabil, dan sukar berubah (Andrain, 1992) 

Nonna tidak dapat dipisahkan dari jaringan dan kepercayaan kalau 

struktur jaringan itu terbentuk karena pertukaran sosial yang tcrjadi antar 

dua orang. Sifat nonna adalah muncul dari pertukaran yang saling 

111enguntungkan, artinya kalau dalam pertukaran itu keuntungan hanya 

dinikmati oleh salah satu pihak saja, pe11ukaran sosial selanjutnya pasti 

tidak akan terjadi. Karena itu nonna yang muncul bukan hanya satu 

pertukaran saja. Kalau dari beberapa kali pertukaran prinsip saling 

menguntungkan dipegang teguh, maka dari situlah muncul norma dalam 

bentuk kewajiban sosial, yang intinya 1ne1nbuat kedua belah pihak merasa 

diuntungkan dari pertukaran (Lawang,2004). 
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Non11a bcrsifat rcsiprokal, artinya isin:ya menyangkut hak dan 

kc\va_iiban kcdua belah pihak yang dapat n1cnjan1in kcuntungan yang 

diperolch dari :iuatu kcgiatan tcrtcntu. Dalan1 hal ini orang yang n1clanggar 

norn1a resiproknl yang berdan1pak pada bcrkurangnnya keuntungan di 

kedua belah pihak akan dibcri sanksi negatif yang sangat keras. Jaringan 

yang terbina la1na dan mcnjamin keuntungan kcdua bclah pihak secara 

tnerata, akan 1nc1nunculkan nonna kcadilan dan yang 1nelanggar prinsip 

keadilan akan dikenakan sanksi yang keras (Blau, J 964 ). 

Norma tcrdiri dari pc1nahan1an-pemahaman, nilai-nilai, harapan­

harapan da~ tujuan-tujuan yang diyakini clan dijalankan bersama oleh 

sckelon1pok orang. Norma-norma dapat bcrsun1ber dari aga1na, panduan 

moraL maupun standar-standar seku\er seperti halnya kode etik 

profesional. Nonna dibangun dan berken1bang her<lasarkan sejarah 

kerjasama di 1nasa lalu dan diterapkan untuk 1nendukung iklim kerjasa1na. 

Nonna <lapat n1crupakan pra-kondisi maupun produk dari kepercayaan 

sosial (Putna1n, 1993). 

Dimcnsi modal sosial tumbuh di dalam suatu masyarakat yang 

didalamnya berisi nilai dan nonna serta pola-pola interaksi sosial dalam 

mengatur kehidupan ke seharian anggotanya (Woolcock dan Narayan, 

2000). Oleh karena itu dimensi modal sosial adalah merupakan gambaran 

dari keterikatan internal yang mewarnai struktur kolektif dan me1nberikan 

kohesifitas dan keuntungan-keuntungan bersama dari proses dina1nika 

sosial yang terjadi di dalam masyarakat (Adler dan Kwon, 2000). 
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Oi1ncnsi n1odal sosial mengga1nbarkan segala sesuatu yang 

n1c1nbuat n1asyarak:1t bcrsckutu untuk tnencapai tUJU<ln bcrsan1a atas dasar 

kcbcrsan1aan, scrta didalan1nya diikat olch nilai-nilai dan nor1na-norn1a 

yang tun1huh clan dtpatuhi (Dasgupta dan Serageldin, 1999). 

4) Hubungan antar Individu/lntcraksi Sosial 

Huhungan ti1nbal balik antara individu dengan individu, individu 

dengan kclo1npok dan kelo1npok dengan kelo1np()k n1cn1pakan interaksi 

sosial. Perilaku individu 1nanusia yang saling tcrkait dan saling 

n1cmpengaruhi 1nclalu1 alat ko1nunikasi disebut sebagai interaksi sosial 

(Here dalam Outhwaite, 2008). 

Teori pcrtukaran sosial (social e,r:change) menjelaskan interaksi 

sosial dala1n term i1nbalan dan biaya. Teori ini lebih banyak bcrhubungan 

dengan intcrkasi dua orang. lnteraksi terjadi jika dua orang berte1nu. 

kemudian ia saling n1enegur sapa, bcrjabat tangan saling berbicara. bahkan 

sa1npai terja<li perkelahian. pcrtengkaran dan sebagainya. lnteraksi sosial 

merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial bahkan 

interaksi merupakan inti dari suatu kehidupan sosial, artinya tidak ada 

kehidupan yang hakiki apabila tidak ada intcraksi. 

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis, dan terjadinya interaksi sosial adalah karena adanya kesadaran 

1nasing-masing pihak sehingga dari kesadaran tersebut menyebabkan 

adanya perubahan-perubahan diantara mereka seperti reaksi terhadap suatu 

bau keringat, bau parfum atau kesan tentang diluar dirinya terhadap orang 
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lain. Jika dua orang saling 111engadakan intcraksi n1akn dalan1 proses sosial 

tersebut akan bertcmu dua keprihad1an yang bt:rhcda. Dalan1 proses 

intcrkasi sosial akan dite111ukan kcpentingan. pen1ikiran, sikap. cara-cara 

bertingkah laku, kcinginan. tujuan dan scbagainya yang diperte1nukan 

dalam suatu wadah yang na1nanya kon1unitas sosial. 

Interaksi sosial mcn1iliki fungsi yang sangat penting guna 

mcmbentuk indikator-indikator modal sosial seperti trust. nor1na-norma 

sosiaL dan jaringan. Adanya intcraksi sosial n1enyebabkan tu1nbuhnya 

relasi-rclasi sosial antar indi\ridu, individu dcngan kelo1npok, atau antar 

kelompok, sehingga pada gilirannya membentuk jaringan di1nana trust 

me111peroleh ruang dan peluang tintuk berkemhang berdasarkan norma­

nonna sebagai jaminan stabilitas di dala1n 1nasyarakat. Dengan demikian 

jaringan-jaringan berfungsi 1ncnghubungkan orang-orang di dalam 

tnasyarakat dalam rangka tindakan kolektif. Norn1a-norma dan nilai-nilai 

sosial menjadi pengikat di dalatn jaringan, semcntara trust tnerupakan 

sumber sekaligus hasil dari 1nodal sosial yang mendukung kerjasama 

sosial (Keams, 2004 dalam Pariela, 2008). 

lnteraksi sosial yang berlangsung dala1n masyarakat 1nencirikan 

suatu dinamika yang terpola berdasarkan nilai-nilai yang dianut oleh 

masyarakat itu sendiri. Interaksi sosial merupakan inti dari kehidupan 

suatu tnasyarakat yang bcrlangsung antara individu dan individu, individu 

dan kelompok dan kelompok dengan kelompok. Menurut Simmel (dalam 

Johnson, 1985), dan Gama ( 1992) inelalui interaksi timbal balik individu, 
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1naka 1nereka saling herhubungan d<1n saling 1ncn1engaruhi. Se1nua itu 

darat n1crubah sikap. dan 1nencern1inkan pcrubahan rclasi '1ntar 1nd1vidu. 

organisasi atau antar institusi. 

f\1enurut Kocntjaraningrat ( 1984 ). ada en1pat 111acan1 pr1ns1p 

hubungan yang mengikat suatu 1nasyarakat khususnya sckelompok orang 

di desa. yaitu; (I) prinsip hubungan kckcrabatan yang 1nen1bentuk 

persekutuan huku1n, (2) prinsip hubungan tinggal dekat yang 1nclahirkan 

persekutuan territorial. (3) prinsip hubungan yang tidak ti1nbul dari 

masyarakat perdcsaan sendiri tetapi datang dari atas desa yang 

memunculkan persekutuan huku1n dari atas. dan (4) prinsip tujuan khusus 

persekutuan hukun1 atas kcbut11han· yang disebabkan misalnya faktor 

ekologis. Mead (Soekanto, 1984) 1nengatakan bahwa manusia 1ne1npunyai 

ken1a1npuan herinteraksi dengan pihak-pihak lain, dcngan perantaraan 

lambang-lambang yang memberi arti pada aktivitas hidupnya. Berdasarkan 

perbedaan 1nakna terhadap la1nbang yang dipakai dalam kehidupan sehari­

hari antar kelo1npok 1nasyarakat dapat mengakibatkan menyempitnya 

proses intcraksi yang terjadi, sedangkan pemaknaan lambang yang sama 

akan 111e1nperluas aktivitas kehidupan sehingga 1ne1nberi nilai bagi 

kehidupan sosial ekonomi. 

2.4.3 Bentuk modal sosial dalam manajemen bencana banjir rob 

Wilayah pesisir merupakan wilayah yang sangat dinamis, terutama dalam 

proses-proses alamiah yang terjadi didalamnya. Salah satu proses yang sangat 
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dina1nis di \vi!ayah pcsis1r udalah proses gco1norti.)log1 yang sclalu tcrJadi dengan 

intcnsitas bcrag<nn. (Mart~ii dala1n haiquni 2014). 

Beherapa bentuk 1nodal sos1al di\vilayah pcsisir bcrkaitan dcngan kegiatan 

ekono1ni yang dilakukan dan n1odal sosial dala1n 1nitigasi bencana dan aspek ini 

sangat pcnting dala1n men1pertahankan sumbcr daya sosial budaya yang berharga. 

Modal sosial dnlan1 pengcrtian ini adalah n1ekanis1ne dan hubungan antara 

kepercayaan. norma. jaringan dalan1 pengaturan sosial disuatu daerah. Nilai-nilai 

ini dapat dimanfaatkan dalam kasus perlindungan sosial disuatu daerah. Modal 

sosial dapat mcnjadi 1nodal kuat yang dihangun oleh 1nasyarakat setempat dan 

organisasi-organ1sas1 yang ada untuk 1nelindungi dacrah pesisir yang ra\van 

bencana rob. 

Menurut Bourdieu ( 1986) dala1n Baiquni (2014) mendefinisikan 1nodal 

sosial sebagai jurnlah dari sutnbcr daya, virtual, yang hertarnbah kepada kelompok 

atau individu yang rne1niliki jaringan yang berkesinarnbungan. Dan n1odal sosial 

tidak dapat dipisahkan dari tiga jenis 1nodal sosial yang ada. Ketiga modal sosial 

tersebut adalah : 

l) Modal sosial terikat (bonding social capital) 

Modal sosial bonding biasanya dapat Jiindikasikan olch 

nilai-nilai budaya, persepsi, tradisi atau kebiasaan.Modal sosial 

terikat adalah cenderung bersifat eksk!usif (Hasbullah, 2006). Apa 

yang menjadi karakteristik dasar yang melekat pada tipologi ini, 

sekaligus sebagai ciri khasnya, dalam konteks ide, relasi dan 

perhatian, adalah lebil1 berorientasi ke dalam (inwardlooking) 
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dibandingkan dcngan berorientasi kcluar (outu·artl !ooking). Ragain 

111asyarakat yang tncnjadi anggota kelon1pok ini pada un1un1nya 

hon1ogen1us ( ccndcrung hon1ogcn ). 

Di dalam bahasa lain bonding social capital ini dikcnal pula 

sehagai ciri sacred sociezv. Mcnurut Putman ( 1993 ), pad a 

n1asyarakat sacrc(/ sociezv dogma tertentumendotninasi dan 

1nen1pertahankan struktur 1nasyarakat yang totalitarian, hierarchical, 

dantertutup. Di dalam pola intcraksi sosial sehari-hari selalu dituntun 

oleh nilai-nilai dan nonna-norma yang menguntungkan level hierarki 

tcrtcntu dan feodal. 

Hasbullah (2006) tnenyatakan, pa<la mayarakat yang bonded 

atau inn·ard looking atau sacred, meskipun hubungan sosial yang 

tercipta 1nemiliki tingkat kohesifitas yang kuat, akan tetap1 kurang 

merefleksikan kemampuan masyarakat tersebut untuk menciptakan 

dan n1en1iliki modal sosial yang kuat. Kekuatan yang tu1nbuh 

sekedar dalam batas kelo1npok dalam keadaan tertentu, sctruktur 

hierarki feodal, kohesifitas yang bersifat bonding.Salah satu 

kehawatiran banyak pihak sela1na ini adalah terjadinya penurunan 

keanggotaan dalam perkumpulan atau asosiasi, menurunnya ikatan 

kohesifitas kelompok, terbatasnya jaringan-jaringan sosial yang 

dapat diciptakan, menurunnya saling metnpercayai dan hancumya 

nilai-nilai dan nonna-norma sosial yang tumbuh dan berkembang 

pada suatu entitas sosial. 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44 

Secara u1num pola yang den1ikian ini akan lebih banyak 

111cn1ba\va pengaruh negat1f dibandingkan dcngan pc11garuh 

positifnya. Kekuatan interaksi sosial tcrkadang berkecenderungan 

untuk n1enjauhi, 1nenghindar. hahkan pada situasi yang ckstri1n 

1nengidap kcbcncian terhadap masyarakat lain di luar kelompok, 

gro111-1. asosiasi dan sukunya. Oleh karena itu di dala1n keikatannya 

dengan upaya pembangunan 1nasyarakat di ncgara-negara 

berkemhang saat ini, 1nengidentifikasi dan 1nengetahui secara 

scksama tcntang kecenderungan dan konfigurasi 1nodal sosial d1 

masing-masing daerah menja<li salah satu kebutuhan uta1na. 

Dapat ditarik suatu benang 1nerah hah\va, adalah keliru jika 

pada masyarakat tradisonal yang social~v inH·ard looking kelo1npok­

kelompok masyarakat yang terbentuk dikatakan tidak inemiliki 

modal sosial. Modal sosial itu ada, akan tetapi kekuatannya terbatas 

pada satu dimensi saja, yaitu dimcnsi kohesifi.tas kelo1npok. 

Kohesifitas kelompok yang tcrbentuk karena faktor keeratan 

hubungan emosional kedala111 yang sangat kuat. Keeratan tersebut 

juga disebahkan oleh poia nilai ya11g melekat dalarn sctiap proses 

i11teraksi yangjuga berpola tradisional. 

Mereka juga rniskin dengan pnnsip-prins1p kehidupan 

rnasyarakat modem yang mengutamakan efisiensi produktivitas dan 

kompetisi yang dibangun atas prinsip pergaulan yang egaliter dan 

bebas. Konsekuensi lain dari sifat dan tipologi ketertutupan sosial ini 
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adalah sulitnya n1engen1bangkan idc baru, oricntasi haru. dan nilai-

nilai scrta nurn1a baru yang 111cn1perkay" nilai-nil:11 dan 11orn1<1 yang 

telah uda. Kelo1npok bonding social ca11itul yang terbetuk pa<la 

akhirnya n1en1iliki rcsistensi kuat terhadap pcrubahan. Pada situasi 

tertentu. kelon1pok 1nasyakakat yang den1ikian bahkan akan 

1ncngha1nbat hubungan yang krcatif dengan negara. dengan kelomok 

n1asyarakat lain, serta mengha1nbat pc1nbangunan 111asyarakat itu 

send1ri sccara kcscluruhan. 

Dampak negatif lain yang sangat n1enonjol di era moden1 ini 

adalah n1asih kuatnya dominasi kelon1pok 1nasyarakat bonding 

social capital yang tne\varnai kehidupan masyarakat atau bangsa 

(Putman, Leonardi. Nanctti, 1993). Konsekuensi okan kuat pula 

tingkat aka1nodasi 1nosyarakat terhadap bcrbagai perilaku 

penyilnpangan yang dilakukan oleh anggota kclompok terhadap 

kelo1npok lain atau negara, yang berada di luar kc\01npok 1nereka. 

Den1ikian pula sudah merupakan fakta u1nu1n, bahwa sering 

sekali sekelo1npok ihnuwan ekonomi, para perencana dan para 

praktisi pcmbangunan dibuat kaget dan gelisah 1nengamati hasil­

hasil pembangunan yang dicapai. Antar daerah di suatu negara 

stimulus pembangunan yang dicapai cenderung sama, akan tetapi 

hasilnya jauh berbeda. Selama ini kajian-kajian penyebab terjadinya 

disparsitas tersebut diarahkan pada varian human capital yang ada di 

suatu wilayah atau daerah dan beberapa faktor lainnya, akan tetapi 
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1ncngahaikan adanya varian kultural yang diretleks1kan oleh adanya 

varias1-\'arias1 kontigurasi Jan tipolog1 1nodal sos1<1! 

2) Modnl snsial yang n1enjen1hatani (hri(lging social Ctl/Jita/) 

Modalsos1albri(lgin,i{ adalah ikatan sosial yang tnuncul dala1n 

1ncnanggapi herbagai karakteristik kelompok yang 1nuncul dalan1 

berbagai pcn11asalahan. Menun1t Hasbullah (2006), bentuk modal 

sosial yang 1nenjcmbataniini biasa juga discbut bcntuk 1nodcm dari 

suatu pcngelo1npokan, group, asosiasi, atau masyarakat. Prinsip­

pnns1p pengorganisastan yang dianut didasarkan pada prinsip­

pr1ns1p universal tentang: (a) persa1naan, (b) kcbcbasan, serta (c) 

nilai-nilai ken1aje1nukan dan humanitarian (ke1nanusiaan, terbuka, 

dan 1nandiri). 

Prinsip persatnaan. bahwasanya sctiap anggota dalam suatu 

kelompok masyarakat me1niliki hak-hak dan kewajiban ya11g sama. 

Setiap keputusan kelompok bcrdasarkan kesepakatan yang egaliter 

dari sctiap anggota kelo1npok. Pi1npinan kclo1npok 1nasyarakat 

hanya menjalankan kcsepakatan-kesepakatan yang telah ditentukan 

olch para anggota kelornpok. 

Prinsip kebebasan, bahwasanya setiap anggota kelon1pok 

bebas berbicara, mengernukakan pendapat dan ide yang dapat 

mengembangkan kelompok tersebut. lklim kebebasan yang tercipta 

memungkinkan ide-ide kreatif muncul dari dalam (kelompok), yaitu 
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dari beraga1n pikiran anggotanya yang kelak akan me1nperkaya idc­

idc kolcktifyang tun1buh dala1n kelo1npok tcrsebut. 

Prinsip kcn1ajcmukan dan humanitarian, bah\\·asanya nila1-

nilai kcn1anusiaan, penghonnatan terhadap hak asasi setiap anggota 

dan orang lain yang 1nerupakan prinsip dasar dalam pcngc1nbangan 

asosinsi, group, kclon1pok, atau suatu masyarakat. Kehendak kuat 

untuk me1nbantu orang lain, mcrasakan penderitaan orang Jain, 

beri1npati tcrhadap situasi yang dihadapi orang lain, adalah 

merupakan dasar-dasar idc hun1anitarian. 

Sehagai konsekucnsinya, masyarakat yang n1enyandarkan 

pada britlgin,r; social ca11ital biasanya heterogen dari berbagai ragam 

unsur Jatar belakang budaya dan suku. Setiapanggota kelompok 

1ne1niliki akses yang sama untuk 1nembuat jaringan atau koneksi 

keluarkelo1npoknya dengan prinsip persamaan, kemanusiaa11, dan 

kebebasan yang dimiliki. Bridging social capital akan membuka 

jalan untuk lebih cepat berkembang dengankemampuan 1nenciptakan 

nettrorking yang kuat, menggerakkan identitas yang lebih luas dan 

reciproci(v yang lebih variatit~ serta akumulasi ide yang lebih 

mernungkinkan untukberkernbang sesuai dengan pnns1p-pr1ns1p 

pembangunan yang lebih diterirna secara universal. 

Mengikuti Colemen ( 1999), tipologi masyarakat bridging 

social capital dalam gerakannya lebih memberikan tekanan pada 

Dimensi .fight for (berjuang untuk). Yaitu yang mengarah kepada 
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pencarian jawaban bcrsama untuk 1nenyelesaikan n1asalah yang 

dihadap1 oleh kelompok (pa<la situasi tcrtcntu, tcrn1a:-.uk problcn1 di 

dalam kelo111pok atau problcn1 yang te1jadi di luar kelon1pok 

tersebut). Pada keadaan tertcntu jiwa gcrakan lcbih diwarnai oleh 

semangat .fight a,gaints yang bersifat 1nembcri pcrla\vanan terhadap 

ancaman berupa ke1nungkinan runtuhnya sln1bul-sin1hul dan 

kepercayaan-kepercayaan tradisional yang dianut olch kctompok 

masyarakat. Pada kelon1pok 1nasyarakat yang de1nikian ini. perilaku 

kelompok yang dominan adalah sckcdar sense q( solidari(v 

(solidari(v n1aking). 

Pada di1ncnsi kcmaje1nukan tcrbangun suutu kesadaran yang 

kuat bahwa hidup yang berwarna \Varni, dengan beragan1 suku, 

wama kulit dan cara hidup rnenipakan bagian dari kekayaan 

manusia. Pada spektnun ini kebencian terhadap suku, ras, hu<laya, 

dan cara berpikir yang berbeda berada pada titik yang 1nini1nal. 

Kelompok ini 1ne1niliki sikap dan pandangan yang terbuka dan 

senantiasa rnengikuti perkcmbangan dunia di luar kelornpok 

masyarakatnya (ouftt'ard ooking). 

Bentuk modal sosial yang 1nenje1nbatani (bridging capital 

social) u1numnya mampu memberikan kontribusi besar bagi 

perkembangan kemajuan dan kekuatan masyarakat. Hasil-hasil 

kajian di banyak negara menu11jukkan bahwa dengan tumbuhnya 

bentuk tnodal sosial yang 1nenje1nbatani 1111 me1nungkinan 
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perke1nbangan di hanyak Dimensi kehidupan. terkontrolnya korupsi, 

sen1ak1n cfis1cnnya pckcrjnan-pckcrjaan pcn1cnntalL n1cn1perccpnt 

kcbcrhasilan upaya pcnanggulangan ken1iskinan, kualitas hidup 

n1anusia akan n1cningkatkan dan bangsa menjadi jauh lchih kuaL 

3) Modal sosial linkin<rt 

Modal sosial Jinkins: adalah hubungnn atau jaringan sosinl 

yang <litandai dcngan adanya hubungan antara berbagai tingkatan 

kekuatan sosial dan status sosial di masyarakat (\voolcock, 1998 

dalam baiqun1 2014). linking social capital dapat dite1je1nahkan 

sebagai modal sosial yang 1ncnghubungkan. Linkin.rt social capital 

adalah 111odal sosial yang mencoba menghubungkan bcrbagai 

kelompok sosial dalan1 strata yang berbeda. Modal sosial jaringan 

n1enghubungkan satu kelotnpok atau satu individu dengan individu 

lain secara vertikal. Modal sosial seperti ini lebih mcnjelaskan 

hubungan yang dibangun berdasarkan kelas sosial atau atas dasar 

ba\vahan dan atasan. Memang agak sulit membayangkan bagaimana 

modal sosial bisa terbentuk untuk dua individu yang berbeda status 

ekono1ninya.Biasanya dalam bentuk hubungan saeperti ini kelornpok 

yang berada dala1n pos1s1 yang lebih tinggi lebih banyak 

diuntungkan sehingga relasi yang terbentuk cenderung antagonis. 

Woolcock dalam Mefi dan Hesti (2003) 1nemberikan 

pengertian terhadap social linking (hubungan/ jaringan sosial) 

sebagai suatu hubungan sosial yang dikarakteristikkan dengan 
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adanya hubungan di antara bchcrapa jenjang sosial. yang 1nuncul 

dar1 kckuatan :..osial n1aupun status sos1al yang ada dalan1 

111asynn.ikat.Nan1un dala1n hnl ini. 1nasing-111asing kclo1npok tersebut 

saling n1en1butuhkan dan/atau n1en1J\iki kcpentingan sehingga 

terbentuk hubungan antar kelo1npok tcrsebuL misalnya hubu11gan 

kelompok pcngurus pcrusahaan dengan kelo1npok huruh.Kelo1npok 

pengurus perusahaan inc1nbutuhkan buruh untuk n1elakukan 

produksi. scdangkan ke\01npok buruh rnen1butuhkan pekerjaan untuk 

kcscjahteraan mereka. 

2.5 Ketangguhan masyarakat terhadap bencana 

Ketangguhan rnasyarakat dalan1 )nenghadapi bencana dapat diartikan 

sebagai suatu bentuk pencri1naan atau kema1npuan terhadap bencana untuk 

1nampu 1nenggunakan su111ber daya inten1al dan keahhan untuk 1nengelola 

tantangan dan perubahan yang tc~jadi (Ma'arif 2015). Adapun 1nasyarakat 

tangguh 1nenghadapi bencana 1nemiliki ciri-ciri, yaitu: 

1) Kema1npuan untuk mengantisipasi setiap ancaman atau bahaya yang 

akan terjadi. Oleh karena itu tahap ini kita dituntut rnampu untuk 

1nelakukan prediksi, analisis, identitikasi dan kajian terhadap risiko 

bencana. Kemampuan ini me1nerlukan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

baik yang canggih maupun yang tepat guna. Juga dari pengetahuan yang 

modem hingga kearifan lokal ya11g sudah ada di rnasyarakat. 

2) Kemampuan untuk melawan atau menghindari ancarnan bencana 

tersebut. Kemarnpuan untuk melawan ini sangat tergantung dari besarnya 
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ancan1an yang akan kita hadapi. Apakah ken1arnpuan su1nbcr daya kita 

ma1npu n1cnghadap1 kckuatan dan1pak yang dakan diti111bulkan. 

3) Ke1na1npuan untuk 111cngadaptasi hencana dan dan1pak yang 

diti1nbulkan. Apabila kita tidak ma1npu mela\van ataupun n1enghindar. 

n1aka kita harus 1na1npu 111cngurangi. 1nengalihkan atau 1ncncrin1a risiko 

bencana yang akan terjadi. Prinsip-prinsip 111anajemen risiko herlaku 

untuk n1enanggulangi bencana. lJpaya memperkccil dan1pak yang 

ditimbulkan atau 1nitigasi bencana, sepcrti metnbuat bangunan tahan 

gempa, membangun shelter vertikal, 1nembuat jalur-jalur pengungsian 

dan sebagainya harus diterapkan. Pengalihan risiko atau risk transfer. 

seperti asurans1 hencana mulai dibudayakan. Pada dasarnya 

mengadaptasi bcncana ini hertujuan agar kematnpuan masyarakat untuk 

meneri1na risiko sc1nakin tinggi. Hal ini berkaitan dengan filosofi, hidup 

berdampingan sccara datnai dengan bencana. 

4) Kemampuan u11tuk pulih ke1nhali secara ccpat setclah terjadi bencana. 

Ketangguhan suatu masyarakat dala1n menanggulangi bencana dapat 

dilihat dari kemampuannya (daya lenting) u11tuk pulih kembali setelah 

dititnpa bencana. Tidak setnua bencana dapat <lipulihkan secara cepat. 

banyak cont<Jh kejadian hencana yang metnbuat suatu inasyarakat atau 

negara menjadi semakin terpuruk. 
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2.6 Penelitian terdahulu 

No Natna 
-~-+--

[ Marfa, i dkk 

2 Prayitno 

3 Anggara 
Dwi Putra 

Tabel 2. l 
Penelitian Terdahulu 

Judul Metodc 1-lasil 
·t~--~--+--

Strategi Pengamatan 
-·---.-~~--j 

Hasil penelitian ini 1nc1nbuktikan 
adaptasi /Observasi bahwa 1nasyarakat n1e1niliki 

pen1aha1nan 111engena1 banjir 
pasang air laut yang satna yaitu 

masyarakat 
dalam 
menghadapi 
bencana 
banjir 
pasang air 
laut di Kota 
Pekalongan 
(2012) 

Pengaruh 
modal sosial 
terhadap 
ketahanan 
keluarga 
mi skin di 
bantaran kali 
ciliwung 
(2012) 

Kajian 
Bentuk 
Adaptasi 
Terhadao 

, scbagai scbu<lh fcno1nena ala1n. 
' Kesadaran bahv,ra 1nereka hidup 

di \vilayah yang rentan akan 
. banjir pasang air lnut, tidak 

1nembuat 1ncrcka untuk 
1nerelokasi, justru 1ncnjadikan 
proses a\val 1nereka dalam 
beradaptasi dcngan bencana. 
Selain itu mereka JUga 
1nendapatkan hara pan yang 
mendukung sikap bertahan 
tncreka yaitu bantuan dari 
pcmerintah kota. 

Kuantitatif 1-Iasil penelitian 111i 1nen1pcrlihatkan 
adanya pcngnruh modal sosial 

I ko1nunitas Bantaran Sungai c:iliwung 
I terhadap kctahanan keluarga. Hasil 
, pengujian re_b>resi berganda 

1nenunjukkan bah\va variabel aksi 
kolektif dan bekerja bersama, 
serta variabel infonnasi dan 
komunikasi sccara bersama-sama 
memcngaruhi ketahanan keluarga 
dengan nilai r sebcsar 0,317. 
Koefisicn dctcnninasi r2 adalah 
sebesar 0, 101 dcngan nilai r2adj = 

0,088, yang berarti bahwa viariasi 
ketahanan keluarga yang dapat 
dijelaskai1 oleh variabel 
independen, yaitu infonnasi dan 
komunikasi, aksi kolektif dan 
bekcria bersama sebesar l 0, 1 o/o. 

Kuantitatif Bentuk adaptasi yang dilakukan 
masyarakat 60 % masyarakat 
melakukan peninggian bangunan 
dan lantai rumah, 28°/o oerbaikan 
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4 Diki audina 

r ~~~;~-dan 
Berdasarkan 
Karakter1stik 
Wilayah dan 
Aktivitas ch 
Kclurahan 
Tanjung Mas 
(2013) -
Adaptasi Studi 
Masyarakat doku1nentcr 
Terhadap 
Banjir di 
Kclurahan 
Seti a 
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dan pcn1ngg1an jalan. 7(Xi 
; pe1nbudidayaan dan pcnana1nan 

inangro\'e. clan 5°--,, pen1buatan 
t<Jnggul.J adi, Secara un1un1 tidak 

i ada perbedaan hcntuk adaptasi 
pada sctiap aktivitas 

Hasil penelitian 1nenunjukkan 
masyarakat untuk tetap hermuki1n 
di Kelurahan Seti a meskipun 
sering tc1jadi banjir yaitu 34,61 o/o 
111engatakan tidak ada hiaya untuk 
pindah kc tcmpat Jain yang lebih 

Kecamatan nyaman untuk dijadikan ten1pat 
Binjai Kota tinggal. 26,92°/o yang beralasan 

i 
Binjai 

1

1 karena dckat dcngan tcmpat kerja. 

~~----~(2_0_14) ... L. --~---··--------~ 

Dari beberapa hasil pcnclitian terdahulu, dapat ditcmukan adanya 

perbedaan Jan persa1naa11 dcngan penelitian yang sckarang. Pcrhedaannya 

adalah pcnclitian yang terdahulu fokusnya lebih kerentanan, sosial ekonomi 

rendah dan bal1aya rob. scdangkap pada penelitian yang dilakukan oleh 

pcncliti lebih i11enitik beratkan seberapa jauh pengaruh 1nodal sosial sebagai 

penguat ketahanan masyarakat terhadap bencana. Dan perbedaan metode 

penelitian pun menjadikan perbedaan hasil dan analisa yang nantinya dibuat 

oleh penulis. Penelitian yang sekarang 1nenganalisis secara kuantitatif 

pcngaruh modal sosial terhadap ketangguhan bencana pada n1asyarakat 

terdampak rob di Kota Pekalongan. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang sekarang adalah sa1na-sama mengkaji masalah bencana 

banjirrob di Kota Pekalongan. 
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2. 7 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini pada dasa111ya dia\valt <lcngan 1nenuhskan latar 

bclakang pcnclitianlalu n1cn1batasi tnasalah yang a<la dan n1crun1uskan kc 

beberapa butir yang akan dija<likan tujuan <lari penelitian. Setelal1 

111cne1nukan tujuan penelitian 111aka selanjutnya 1ncncari dan n1cngu111pulkan 

infonnasi berupa teori dan fakta-J~1kta atau bukti-bukti yang tcrkait dcnga?1 

variable yang diteliti, yaitu variabel bonding social. briclging social. lingkin/z 

socialdan kctangguhan bcncana agar pcnelitian ini scn1akin kuat sehingga 

1nenunjang proses penclitian agar tetap terarah pada fokus.Langkah 

bcrikutnya adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan \Va\vancara dan 

penyebaran kuesioncr kcpada 111asyarakat Kelurahan Bandcngan terdampak 

rob.Data tersebut diolah dcngan bantuan so_fi•rareSPSS' untuk 1ncngetahui 

distribusi data, validitas, reliabi\itas, korelasi dan pengaruhnya. 

Penelitian ini 1nerupakan pcnclitian kebijakan publikyang bertujuan 

untuk 1nenggali berbagai infon11asi yang berkaitan dengan pengaruh 1nodal 

sosial masyarakat tcrhadap ketangguhan bencana pada masyarakat terdampak 

rob di Kelurahan Bandengan Kata Pekalongan dalam rangka 1nemberikan 

reko1nendasi untuk pengan1bilan kebijakan pengcmbangannya.Dala1n 

menganalisis pengaruh antar variabel diperlukan dimensi-dirnensi yang 

berguna untuk memperkecil ruang lingkup penelitian agar hasil yang 

diperoleh lebih spesifik.Dirnensi-dimensi inilah yang dijadikan acuan dalam 

menentukan indikator untuk penyusunan kuesioner. 
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Untuk \'ariabcl 1nodal sosial yang 1nerupakan suatu kejadian bencana 

n1an1pu n1cn1uncu!kan behcrapa potcns1 n1elalui berbagai jenis hubt111gan. 

Woolock (200 l) mcnyebutkan hah\va 1nasyarakat 1ne1niliki 1nodal sosial 

dengan din1cnsi hri((>?;ing. /inkin:s dan bondin,g. Modal sosial 

bridging1nerupakan suatu jaringan sosial antara kelompok sosial yang 

hetcrogcn yang 1nclchihi ikatan akihat kedekatan hubungan, linking adalah 

jaringan sosial yang rncnghubungkan orang-orang yang tidak berada dala1n 

situasi yang sa1na dan bonding adalah suatu jejaring ikatan diantara orang 

dalam situasi serupa atau kelo1npok yang lchih ho1nogen. 

Modal sosial juga dapat rncrnberikan kontribusi dala1n 1nenciptakan 

1nasyarakat tangguh dengan ko1nbinasi herbagai modalitas yang dimiliki 

masyarakat.se1nakin besar modalitas yang dimiliki seseorang atau kornunitas 

sosial dalam ha! ini adalah 1nasyarakat tcrdampak rob menandakan bahwa 

1nercka 1ncmpunyai kapasitas yang tangguh dalam menghadapi bcncana. 

Ketiga variabcl modal sosial tersebut (bridging, linking dan bonding) 

da11at dikatakan me1niliki hubungan secara langsung de11gan ketangguhan 

bcncana.Scdangkan modal sosial (bridging. linking dan bonding) tidak 

memiliki hubungan apapun tetapi secara bersa1naan metnberikan su1nbangan 

atau pengaruh yang signifikan terhadap ketangguhan bencana. Adapu11 

hubungan dari masing-rnasing variabel dirumuskan dalam bagan berikut : 
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/Jonding social capital /Kearit~u1 lokal. 
(XI) 

""' ~ Kctangguhan 

Bridging social capital I I11teraksi 1 
Bcncana 

masyarakat dalam dan an tar (Y) 

ko1nunitas. 
(X2) 

I.inking social capital I Interaksi 
komunitas dengan stakeholder. / H3 

(X3) 

Gambar 2.1 Kcrangka Berfikir 

2.8 llipotesis Penelitian 

2.8.1 Pengaruh modal sosial bonding terhadap ketangguhan bencana pada 

masyarakat terdampak rob di Kelurahan Bandengan Kota 

Pekalongan 

Pengaruh modal sosial bon(ling atau 1nengikat terhadap 

ketangguhan be11cana pada masyarakat terda1npak rob di Kota Pckalongan 

dalam ha! ini berartipengaruh orang-orang yang n1emiliki kesamaan dalam 

hal-hal penting untuk menghadapi masalah rob da11 mencari jalan keluar 

bersama salah satunya adalah kesatnaan wilayah tempat tinggal terdampak 

rob mernunculkan ketangguhan bcncana. 

Modal sosial bonding dapat diindikasikan oleh nilai-nilai budaya, 

persepsi, tradisi atau kebiasaan.Modal sosial bonding cenderung bersifat 

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



o7 

cksklusif (Hasbulh1h. 2006). Apa yang 111cn_iad1 karakteristik dasar yang 

1nclekat pada tipologi ini, sekaligus sebagai ciri khasnyu, dala111 kunteks 

ide. relasi dan pcrhatian. adalah lcbih bcroricntasi ki.: dalam 

(irru'arcllooking) dihandingkan dengan berorientas1 kcluar (011/11'(1rcl 

looking). Ragan1 1nasyarakat yang 1nenjadi anggota kclon1pok ini pada 

u1numnya homogenius (cendcrung ho1nogen) di dala1n pola interaksi sosial 

sehari-hari selalu dituntun olch nilai-nilai dan nor1na-norn1a yang 

incnguntungkan level hicrark1 tcrtcntu dan fcodal. 

Tipologi modal sosial 1nengikat (boncling) ini biasanya bersifat 

eksklusif. Dia bcrada di antara. dilakukan dan digunakan olch serta 

bermanfaat bagi individu anggota sebuah kclornpok, organisasi atau 

ko1nunitas tertentu. Mereka biasanya adalah orang-orang dcngan kesamaan 

tcrtcntu seperi suku, ras, aga1na, kepentingan, kcsamaan \vilayah tc1npat 

tinggal (teritorial) dan l<1in sebagainya. Karena itu, pcran, hubungan, 

tanggungjawab dan perhatian lebih berorientasi ke dalatn dibandingkan ke 

luar. 

Modal sosial dengan tipe seperti ini nampak sekali pada hubungan 

kekerabatan dan pe1ietanggaan masih sangat kuat diikat olel1 no1111a 

bersama-sama bahu membahu mengatasi kesulitan yang dihadapi. Meski 

semua orang adalah korban, namun nonna "yang berat sama dipikul, yang 

ringan sama dijinjing" sudah sangat mengintemalisasi dan mewamai 

kehidupan masyarakat. Apa yang masih bisa dilakukan dalam rnembantu 
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1neringankan pendcritaan orang lain hanis dilakukan oleh orang-orang 

yang tinggal dalan1 ko1nunitas tersehut. 

Pengaruh susial ho1uli11,~ tcrhadap kctangguhan bencan<i berakihat 

terhadap sen1angat solidaritas dan kedekatan hubungan serta kcsainaan 

\Vilayah tempat tinggal terdan1pak rob. 1ncn1buat pcngurus posko rob tidak 

<lapat mengembangkan solidaritasnya kepada anggota kclon1pok 'W'arga 

lainnya, 1neskipun 1nasih bcrada dalan1 satu wilayah Kota Pckalongan. 

Kckuatan 1nodal sosial 1ncngikat hanya tcrbatas pada satu 

lingkungan atau kelo1npok kecil saja 1nasyarakat n1e111iliki cara-cara 

sendiri yang -1nereka bangun untuk 1ncnghadapi kcsulitan bersa1na secara 

internal berdasarkan nilai dan nonna yang ada dan mcngikat hubungan 'di 

antara mereka. Kesadaran diri akan situasi lingkungan, ke1nampuan diri 

dan diwujudkan dalam bentuk tindakan-tindakan yang bertujuan untuk 

dapat saling merigankan beban, saling bantu scrta saling mcngandalkan 

1nenjadikan warga korban bencana rob n1enjadi masyarakat aktif yang 

mampu mencntukan sendiri nasib mereka da11 dapat mengubah hukum 

sosial menjadi ketangguhan bencana. 

Pengaruh modal sosial bonding akan metnpertimbangkan 

sumberdaya internal atau energi sosial yang telah ada dan berke1nbang di 

antara korban bencana rob menjadi pertimbangan penting bagi tindakan­

tindakan yang akan diambil oleh pihak eksternal atau luar masyarakat 

terdampak rob yang akan membantu mereka. Kesadaran dan pengetahuan 

untuk melakukan tindakan-tindakan yang bertujuan untuk kebaikan diri, 
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keluarga dan kclompok kecil di 1nana tnereka hidup akan 1nenjadi kunci 

dari 111asyarakat aktif yang dapat 111en1bin1bing dirinya scndiri (self 

guicling) sehingga n1cmpcngaruhi ketangguhan masyarakat dalam 

1nenghadapi bcncana scbaga1 suatu bcntuk pcncrimaan atau ke1na1npuan 

mcnggunakan sumber daya inten1al da11 keahlian untuk n1cngclola 

tantangan dan pcrubahan yang terjadi (tobin, 1999 dalam ma'arif 

2015).Lany verayanti (2016) 1ncnyatakan bahv.-'a pe1nanfaatan modal sosial 

bonding berpengan1h signitikan terhadap masyarakat dalam1ncngatasi 

dampak dan upaya 111enurunkan tingkat risiko bencana sedangkan prayitno 

(2012) mengungkapkan aksi kolcktif dan hekerja bersama(.~ocial bonding) 

adalah variahel yang paling berperan dalam mcmprcdiksi ketahanan 

keluarga. Schingga hipotesis penclitian yang diajukan adalah : 

H1 : Modal sosial bonclin,g tne1niliki pengaruh positif terhadap 

ketangguhan bcncana pada rnasyarakat terdampak rob di Kelurahan 

Bandengan Kota Pckalongan. 

2.8.2 Pengaruh modal sosial bridgi11g terhadap ketangguhan bencana pada 

masyarakat terdampak rob di Kelurahan Bandengan Kota 

Pekalongan 

Modal sosial bridging adalah ikatan sosial yang muncul dalam 

menanggapi berbagai karakteristik kelompok yang muncul dalam berbagai 

pennasalahan. Menurut Hasbullah (2006), bentuk modal sosial yang 

menjembatanii11i biasa JUga disebut bentuk modem dari suatu 

pengelompokan, group, asosiasi, atau masyarakat. Prinsip-prinsip 
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pengorganisasian yang dianut didasarkan pada prinsip-pr1nsip universal 

tcntang: (a) pcrsa1naan, (b) kcbcbnsan. serta (c) nilai-nilai ken1a_jen1ukan 

dan hun1anitarian (ke1nanusiaan. tcrbuka. dan 111andiri). Prinsip pcrsa1naan, 

bah\vasanya sctiap anggota dala1n suatu ke\ompok 1nasyarakat 1nc1niliki 

hak-hak dan ke\vajiban yang san1a. Setiap keputusan kelompok 

berdasarkan kesepakatan yang egaliter dari setiap anggota kclon1pok. 

Pi1npinan kelompok masyarakat hanya n1enjalankan kesepakatan­

kesepakatan yang telah ditentukan oleh para anggota kelo1npok. 

Kemampuan bridging ini 1ne1nbuka peluang infonnasi keluar. 

sehingga potensi dan peluang ekstemal dari suatu komunitas dapat 

diakses.Modal sosial bridging tersebut untuk kontribusi individu dan 

kotnunitas dapat membuka peluang a\val untuk mengakscs potens1 1nodal 

lainnya, juga dapat memperkuat se1ia n1cnge1nbangkan relasi-rclasi antar 

kelompok yang lain. Menurut Keams( 1999) bah\va relasi-re!asi sosial antar 

kelo1npok berbeda identitas asal yang cenderung 1ne1nperkuat ikatan di 

antara kelompokyang berbeda identitas asal tersebut, disebut bridging 

social capital. 

Relasi antar kelompok yang bcrbeda identitas asal menurut Keams 

tersebut dapat din1aknai lebih luas seperti relasi antar sektor, seperti sektor 

pendidikan dan kesehatan, sektor ekonomi dan sosial atau relasi antar 

organisasi, lembaga serta asosiasi. Pe1naknaan kelon1pok yang lebih luas 

tersebut menjadi kekuatan yang dapat digunakan oleh setiap individu 

untuk mengaksesnya, tergantung pada kepentingan kebutuhan yangakan 
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dicapai.Pola-pola interaksi dan jaringan yang terbcntuk duluin bridging 

sosial capilal ini dengan p1hak luar ditegakkan dengnn se111ang[1! untuk 

saling tnenguntungkan. bukan yang lain 111cnyadarkan d1ri kcpada yung 

lain, dan ha! ini 1nenun_1ukkan ada nuansa e4ualitas dan inklusivitas. 

Kelo1npok yang 1ne1niliki sikap out11·ar(/ looking 111en1ungkinkan 

untuk 1nenjalin koneksi dan jaringan kcrja yang saling 1ncnguntungkan 

dcngan asosiasi atau kelo1npok diluar kelon1poknya.Hal ini akan akan 

111endorong ke1najuan dan pcngcn1bangan indivi<lu dala1n suatu kclo1npok. 

Dala1n 111asa modern sckarang ini individu dan kclo1npok 1naju sangat 

ditentukan oleh ke1nampuan untuk beradaptasi terhadap lingkungan yang 

diluamya, nampak dala111 perubahan serta dina1nika yang terjad1 sccara 

internal. 

Karakteristik yang 1nuncul sebagai konsekuensi dari pr1ns1p 

bridging sosial capital adalah keanggotaan kelo1npok biasanya heterogen 

dari berbagai latar belakang susial budaya. Heterogenitas bukan hanya 

1nuncul dari keanggotaannya tapi juga kompleksitas relasi yang terbangun. 

Relasi yang tcrbangun didasarkan pada kepentingan untuk saling 

1nenguntungkan karena perbedaan dan variasi potensi yang dimiliki oleh 

1nas1ng-mas1ng kelon1pok. Durkheim (dalam Ritzer, 2003)dalam konsep 

solidaritasnya dikenal dengan solidaritas sosial yang bersifat 

organik.Artinya solidaritas, rasa tanggungjawab, harapan, kewajiban moral 

1nuncul karena ketcrikatan pada perbedaan.Dalan1 1nembangun organisasi 

yang 1nodem sekarang ini dibutuhkan beberapa potensi dan variasi 
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kcahlian yang saling bcrs1ncrg1, schingga suatu organisasi 111e111iliki daya 

tahnn clan adaptif 

Dala111 pcngcinbangan suatu ko1nunitas tidak bisa hanya 

n1engandalkan potensi inten1alnya. oleh karena itu perlu 1ncmhangun relasi 

kcluar disamping untuk n1cngopt1111alkan potensinya juga untuk n1c1nbuka 

peluang })Otensi yang ada diluar kon1unitasnya. Modal S{>sial yang bersifat 

bridging inilah yang 1ncnja<l1 kckuatan yang relcvan untuk 

<like1nbangkan.Bridging social capital bukan hanya n1eretleksikan 

ke1na1npuan suatu perku1npulan atau asosiasi sosial tertcntu melainkan 

1nclainkan juga suatu kelo1npok 1nasyarakat sccara luas. 

Bridging social capital dapat mcnggerakkan identitas yang lebih 

luas dan reciprocity yang lehih variatif <lan akulturasi i<le yang lebih 

1ncmungkinkan untuk berkemhang sesuai dengan pnnsip-prinsip 

pc1nbangunan yang lebih ditcri1na sccara universal.Orientasinya adalah 

1nc1nbcri tekanan pada dimensi berjuang yakni mengarah pada pcncarian 

jawaban bersarna untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh suatu 

kelompok.Modal sosial ini hiasanya 1nampu memberika11 kontribusi besar 

bagi pcrkembangan kemajuan dan kekuatan masyarakat. 

Suatu komunitas ya11g inemiliki modal social bridging yang rendah 

hampir dapat dipastikan kualitas pembangunan manusianya akan jatuh 

tertinggal. Beberapa di1nensi pemhangunan manus1a yang sangat 

dipengaruhi oleh modal sosial antara lain kemampuannya untuk 

menyelesaikan berbagai problem kolektif, mendorong roda perubahan 
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yang cepat di tcngah 111asyarakat n1e1nperluas kcsadaran bcrsan1a bahwa 

banyak jalan yang bisa dilakukan oleh sct1ap anggota kelo1npok untuk 

111e1nperbaiki nasib sccara bcrsan1a-sama, 111c111perbaiki 1nutu kehidupan 

scperti n1cningkatkan kcsejahteraan, perken1bangan anak dan banyak 

keuntungan lainnyayang dapat dipcrolch. 

Masyarakat yang inen1i!iki 1nodal sosial hriclging yang tinggi akan 

111c1nbuka kemungkinan 1nenyelesaikan ko1nplcksitas persoalan dengan 

lebih mudah. Hal ini 1ne1nungkinkan tct:ja<li terutama pada rnasyarakat 

yang terbiasa hidup deng<in rasa saling mempercayai yang tinggi. 

Masyarakat yang bersatu dan 1ne1niliki hubungan-hubungan keluar 

lingkungan kelon1poknya secara intcnsif dan dengan didukung oleh 

se1nangat kebajikan untuk hi<lup saling menguntungkan, akan 

merefelksikan kekuatan 1nasyarakat sendiri (Hasbullah,2006 ). Schingga 

hipotesis penelitian yang diajukan adalah : 

H1 : Modal sosial bridging memiliki pengaruh positif terhadap 

ketangguhan bencana pada masyarakat terda111pak rob di Kelurahan 

Bandengan Kota Pekalongan 

2.8.3 Pengaruh modal sosial lingking terhadap ketangguhan bencana pada 

masyarakat terdampak rob di Kelurahan Bandengan Kota 

Pekalongan 

Modal sosial linking adalah hubungan atau jaringan sosial yang 

ditandai dengan adanya hubungan antara berbagai tingkatan kekuatan 

sosial dan status sosial di masyarakat (woolcock, 1998 dalam baiquni 
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2014). Linking social capital dapat diterjc1nahkan sebagai 1nodal sosial 

)'ang n1enghubungkan. I.inking social caJJital a<lalah 1nodal sos1al )'ang 

n1e11coba menghubungkan berbagai kclo1npok sosial dala111 strata yang 

herbeda. Modal sosial linking 1ncnghubungkan satu kclon1pok atau satu 

in<lividu dengan individu lain secara vcrtikal. Modal sosial scperti ini lcbih 

menjelaskan hubungan yang dibangun herdasarkan kelas sosial atau atas 

dasar bawahan dan atasan. 

Untuk pengembangan suatu komunitas dipcrlukan bcrbagai potcnsi 

dan sumberdaya baik secara internal maupun cksternal.Modal sosial 

khususnya jaringan dan relasi-relasi merupakan potcnsi yang dapat 

mcnsinergikan dan mengungkap potcnsi dan modal lainnya.Potcnsi 1nodal 

jaringan dan relasi1nenjadi inti dala1n dina1nika pemhanguna11 suatu 

ko1nunitas. Kompleksitas jaringan dan relasi yang tcrcipta dalam suatu 

komunitas merupakan salah satu indikator kekuatan yang di1n11iki 

ko1nunitas. Jaringan dan relasi tidak hanya terbatas pada yang bersifat 

horizontal, tapi juga yang bcrsifat vertikal hirarkhis, oleh karena itu se1nua 

bentuk jaringan dan relasi menjadi penting untuk diperluas sebagai upaya 

dinamis bagi komunitas dalam mengatasi masalal1 yang mereka l1adapi. 

Seregaldin dan Grooteart (dalam Muspida, 2007) melihat bahwa 

modal sosial juga relevan dengan hubungan hirarkhi organisasi vertikal, 

sturuktur organisasi formal, ragam politik dan sistem hukum, sistem 

pengadilan dan kebebasan politik. Modal sosial penting bagi warga untuk 

memperoleh akses pada kekuasaan dan sumber-su1nber yang instrumental 
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dalan1 n1en1perkuat pcnga1nbilan kcputusan dan fonnulasi kebijakan. 

Menurut Kearns (2007). hah\Ya relasi-relasi sosial antar i11di\'idu-indiv1du 

dan kelon1pok-kelon1pok dali.1111 strata sosial yang bcrbeda sccara 

hierarkhis disebut /inkinrz: sosial ca1)ifaf. Modal sosial yang hcrs1L1t 

lingking tersebut 1nenunjukkan suatu bentuk kekuatan kon1unitas. 

Persoalannya adalah bagai1nana potensi tersehut diopti1nalkan? 

Potensi tersehut sangat ditentukan pula oleh kepercayaan/tn1st dan nnn11a­

norma yang dimiliki olch ko1nunitas tersebut. Di1nana inti dari kekuatan 

tnodal sosial terletak pada tingginya kepercayaan dimiliki dan kctaatan 

terhadap non11a oleh anggota dalan1 ko111unitas. 

Hcliawati (2014) n1cngungkapkan bah\va pengaruh 1nodal 

social/ingking atau jaringan iharat minyak pelumasyang bukan hanya 

1ne1nperlicin, tetapi juga akan ten1s tnendorong roda kendaraan hidup yang 

memungkinkan masyarakat berken1bang secara baik dan an1an. 

Berke1nhangnya modal sosial ditengah n1asyarakat akan menciptakan 

suatu situasi masyarakat yang toleran, jauh dari sifat iri dan dengki serta 

merangsang tumbuhnya si1npati dan cmpati terhadap kelo1npok 

1nasyarakat diluar kelo1npoknya. 

Pengaruh modal sosial Jar1ngan berpengaruh terhadap lebih 

mudahnya saluran informasi dan ide dari luar yang 1nerangsang 

perkembangan kelompok masyarakat. Mereka akan lebih mudah terhindar 

dari penyakit-penyakit kejiwaan seperti kecemasan, depresi dan akan 

hidup lebih sehat. Hal ini dapat terjadi karena di dalam masyarakat 
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tersebut tun1buhken1bang kepeduhan bersan1a dala1n berhagai aspek <lan 

<li1nensi aktifi.tas kchidupan. Masyarakat saling 111en1ber1 dan pcrhatian dan 

sa\ing 1ncn1percayai . Situasi yang den1ikian akan mendorong tidak hanya 

ide dan kreatifitas, tctapi juga suasana hidup lebih dan1ai. bcrsahahat dan 

tentcratn. Sehingga hipotesis penelitian yang diajukan a<lalah: 

HJ Modal sosial li11gkinJ~ n1en1iliki pcngaruh posit1f terhadap 

ketangguhan bencana pada 1nasyarakat tcrda1npak rob di Kelurahan 

Bandengan Kola Pekalongan 
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BAB Ill 

METODE PENELITIAN 

3.1. Dcsain Pcnelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksplanatif uji regresi, 

yaitu pcnelitian yang digunakan untuk 111enguji dan 1nenjelaskan pengaruh antara 

variabcl yang dihipotcsakan. Pada jenis penelitian ini, ada hipotesa yang akan 

diuji kebenarannya 1nengkaji ada tidaknya pengaruh modalsosial bonding, modal 

sosial hrirlging, 1nodal sosial linking dala1n kaitannya dcngan kctangguhan 

bencana. 

Variabel bebas 

Bonding social ca11ital 
(XI) 

Bridging social capital 
(X2) 

H2 

Variabel terikat 

HI 

Ketangguhan Bencana 
(Y) 

Linking social capital HJ 
(X3) 

Gambar 3.1 
Gambar hubungan antar variabel bebas dan terikat 

Pendekatan kuantitatif ini dilakukan dengan uji statistik, guna 

melihat hubungan antar variabel bebas dengan variabel tcrikat dii,,TUnakan uji 

korelasi.Analisis regresi tinier untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial.(Ghozali, 2006). 
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3.1.2. Fokus Pcnelitian 

Dengan perumusan fokus penelitian yang haik n1nka pcnulis akantcrhindar 

dari pcngu111pulan data yang tidak rclcvan dan ti<lak terjcbak padahidang yang 

u1nu1n dan luas. Fokus penelitiannya adalah padapengaruh n1odal St)Sial terhadap 

kctangguhan bencana pada masyarakat tcrdan1pak rob di Kelurahan Bandcngan 

Kola Pckalongan. 

3.1.3. l~okasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Kclurahan Bandengan, Keca1natan 

Pekalongan Utara Kota Pekalongan. Alasan memilih lokasi ini karena Kelurahan 

Bandengan adalah kelurahan tcrparah terda1npak banjir rob. 

3.2. Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah kepala keluarga tcrda1npak rob Di 

Kelurahan Bandengan sebesar 1132 KK.Populasi dala1n pcnelitian ini tcrcatat 6 R W 

yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 
_____ _,D-_a,,,t,,ac-J_,,u=mlah Populasi Kepala Keluarga 

No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

RW 

2 

3 

4 

5 

6 

Jumlah 

Jumlah KK 

42 

147 

203 

319 

127 

294 
1132 KK 
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3.2.2. Sampel 

Sa1npcl adalah scbagian dari jun1lah dan karakteristik yang d1n1i!ik1 oleh 

populasi tersebut (Soekidjo, 2002). Teknik san1pcl yang digunaknn adalah dengan 

teknik 11roporsio11al random sa1n11li11g i pengan1bilan sa1npcl sccara acak dari 

populasi dcngan pen1bagian yang sa1na untuk setiap kclasnya mengunakan run1us 

Slavin sehagai herikut : 

N 
n~---

1 + Ne 2 

dirnana 

11: ju1nlah sa1npel 

N: jumlah populasi 

e: batas toleransi kesalahan (error 10/era11ce) 

Berdasarkan rumus tcrscbut didapatkan sampel sebesar 335 sa1npel kepala 

keluarga yang <.litetapkan sccara 11roportio11al random sa1nplin,r;. Adapun 

pembagian sa111pel n1asing-n1asing R W ad a I ah sebagai berikut : 

Tabcl 3.2 
Data Jumlah Sa1npel Kcpala Keluarga 

No. Jumlah KK Jumlah Sampel 
----·-

I. 42 42/l 132x335 ~ 12 

2. 147 147/l 132x335~44 

3. 203 203/l 132x335~60 

4. 319 319/l 132x335~94 

5. 127 127/l 132x335~38 

6. 294 294/l 132x335~87 
1132 335 KK 
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3.3. \"ariahel Penelitian Dan Dcfinisi Opcrasional 

3.3.1. \.: ariabcl penelitian 

\'ariabcl u<lalah sesuatu yang dapat 1ncn1bedakan atau 111cn1ba\va 

variasi pada nilai (Sekaran, 2003). Variabcl yang dig:unakan dalan11)enelitian 

ini tcrdiri atas variabel terikat (dependent 1·ariahle)dan variabel bcbas ( 

indcpc11clcnt variable). Variahcl tcriknt n1erupakan variabel yang dikenai 

pengan1h dan diterangkan olch variabcl lain atau variabel yang 111cnjach 

pcrhatian utama penelitian. Variabel bebas a<lalah variabel yang fungsinya 

n1ernpengaruhi variahcl lain atau variabel yang 1nc1npcngaruhi variabel tcrikat, 

baik secara positif atau ncgatif. (Sckaran, 2003 ). 

Variabel dependen 

Variabel indepcnden 

Ketangguhan bencana 

Modal sosial bonding (Bounding social capital), 

Modal sosial bridging (Bridging social capital) dan 111odal sosial lingking 

(Linking sosial capital). 

3.3.2. Definisi operasional variabel 

Definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

I) Modal sosial bonding (Bounding social capital) 

711 

Secara teoritis modal sosial bonding biasanya dapat diindikasikan 

oleh nilai-nilai budaya, persepsi, tradisi atau kebiasaan.Modal sosial terikat 

adalah cenderung bersifat eksklusif (Hasbullah, 2006). Apa yang menjadi 

karakteristik dasar yang melekat pada tipologi ini, sekaligus sebagai ciri 

khasnya, dala1n konteks ide, relasi dan perhatian, adalah lebih berorientasi 
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kc dalam (in1rard!oo/.;in,r;;J thbundingkan dcngan berorientasi kcluar 

(ou11r11r1/ looking). Ragan1 111asyarakat yang 1ncnja<li anggota kelo1npok ini 

pada u1numnya homogcnius (ccndcrung hon1ogcn). 

Konsep einpiris n1odal sosial bonding adalah hubunga11 antara 

individu dengan karakteristik dcn1ografi yang sama seprti keluarga, 

kcrahat dan kekeluargaan. Hal terscbut ke1nu<lian dieksprcsikan dengan 

kcrjasan1a yang dihasilkan dari hubungan kelo1npok yang homogen yang 

dapat n1emperkuat ketangguhan hencana pada masyarakat yang terdampak 

rob di Kelurahan Bandengan. 

Konsep analitis dalan1 pcnelitian ini adalah 1nodal sosial bonding 

bcrpengaruh terhadap ketangguhan bcncana pada n1asyarakat yang 

terdampak rob di Kelurahan Randengan. Pengukuran inodal sosial bonding 

1nerupakan modal sosial dari 1nasyarakat yang bersifat Jokal, meliputi 

1nodal sosial dari kelo1npok 111asyarakat untuk melindungi wilayah mereka 

dari banjir rob. 

Modal sosial boncling 111engacu pada penelitian yang dilakukan 

oleh baiquni dengan indikator sebagai berikut: homogenitas, homogenitas 

1nata pencarian, keterst:diaan fasilitas kehidupan, fungsi nonna sosial, 

cfektititas peraturan dan hukurn, lama tinggal dan jaringan inter komunitas 

masyarakat terdampak rob. Dengan skala likert dapat dilihat pada tabel 

pengukuran sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 

Pengukuran Modal sosial bonding 

-- - --

~rs I 
Modal sosial bonding SS !S N TS 

Men1iliki kesa1naan tcrkait budaya, 
.. 

5 4 J 2 

agam<1 dan kebiasan I 

Mata pcncaria11 sama dalam lingkup 5 4 J 2 I 

1nasyarakat 

~ ... --

Tersedianya fasilitas kehidupan di 5 4 3 2 I 

lingkup masyarakat 

-·-·--·-
Nonna sosial masih memiliki fungsi 5 4 J 2 I ' 

yang baik dala1n perlindungan rob 

-- ---

Peraturan dan hukum masyarakat inasih 5 4 ' 2 I ' 
berfungsi dengan baik 

-
Laina tinggal dikawasan ini 1nenjadikan 5 4 J 2 I 

terbiasa dala1n neghadapi rob 

Pe1nimpin masyarakat masih 5 4 J 2 I 

mcndukung harmoni social dala1n 

menghadapi rob 

L_ -
Sumber: Baiqum (2014) 

2) Modal sosial bridging (Bridging social capital) 

Konsep teoritis modal sosial bridging adalah ikatan sosial yang 

muncul dalam menanggapi berbagai karakteristik kelompok dalam 

berbagai permasalahan. Menurut Hasbullah (2006), bentuk modal sosial 
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yang menjembatani ini hiasn juga disehut bcntuk modcn1 dari suatu 

pcngeloinpokan, group, asosia:.1, atau n1asyarakat. Rrf(/gin,gsvci11!ct1/Ji111/. 

yaitu ikatan modal sosial yang 1nclihntkanhubungan diantara orang-orung 

yang tidak dekat dan bcrbc<la.Bentuk ikatantersehut. seperti persahabatan 

yang tidak erat, dan rekan kc~ja. Pada hubunganini,kckuatan hubungan 

tidak terlalu kuat na1nun ada kesc1npatan untuk dapatJ11enjalin keeratan 

hubungan. Pada kelon1pok ini, kepercayaan harus dibangunatas dasar 

nor1na-nonna umu1n dala1n 111asyarakat dibandingkan pengala1nanpribadi 

dari mas1ng-mas1ng individu.Selanjutnya. dengan latar helakang 

yangberbeda maka keg1atan dan pe1necahan 111asalah harus dilakukan 

sccara bcrsama-sa1na (Scheffertel al.. 2008). 

Sccara cmpiris 1nodal sosial bridging adalah ikatan sosial yang 

muncul dalam menanggapi berbagai karakteristik kelompok yang 1nuncul 

dalan1 1nenanggap1 pern1asalahan rob yang mcnguatkan dalam 

ketangguhan beni:ana inasyarakat yang mem1Ju11yai ciri-ciri sebagai 

berikut :terbuka, 1ne1niliki jaringan yang lehih fleksibel, toleran, 

memungkinkan untuk 1ncmilki banyak altematif jawaban dan 

penyelesaianmasalah, akon1odatif untuk meneri1naperubahan, cenderung 

memiliki sikap yang altruistik, humanitaristik, dan universal 

Konsep analitis modal sosial bridging berpengaruh terhadap 

ketangguhan bencana rob 1nengacu pada prinsip-prinsip pengorganisasian 

yang dianut didasarkan pada prinsip-prinsip universal te11tang: persamaan, 

kebebasan, serta nilai-nilai kemajemukan dan humanitarian (kemanusiaan, 
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terhuka, dan n1andiri). Dengan skala l1kcrt dapat dilihat pada label 

pcngukuran scbagai bcrikut : 

·1 ahel 3.4 
Pcngukurun n1odal sosial hriclging 

-- -·- --- -- -- - <-;;--
Modal sosial bridging SS , S K TS STS 

-- - -- - -- - -

Gcrakan 1nasyarakat pcduli rob sangat 5 4 3 ' I 

penting dilakukan 
r---- --- -- - - -- -- - - -

Gotong royong 1neninggikan lantai ru111ah 5 4 J 2 I 
I 

tcrdan1pak rob -

Mc1niliki ikatan sosial - - 4 3 2 I yang sama antar 1 ) 

lapisan warga terdampak rob 
~-- ------ - . - --
Tidak 1nenonjolkan status sosial dah:11n 5 4 3 2 I 

mcngatasi rob 
- -----

Ko1nunitas peduli rob selalu aktif 5 4 J 2 I 
' 

menyebarkan berita ketika rob 

Adan ya kesinambungan dalan1 5 4 3 2 I 

tnengorganisasi ko1nunitas pesisir 

Adan ya hubungan yang kuat antara I 5 4 J 2 I 
I I 

masyarakat dcngan berbagai tingkatan 

sosial dan ckonomi 

Sumbcr: Ba1qum (2014) 

3) Modal sosial lingking (Linking social capital). 

Konsep teoritis linking social capit<1l, yaitu ikatan modal sosial 

yang menjangkau orang-orang yang sangat berbeda, bahkan berada di Juar 

komunitasnya. Bentuk inibiasanya memberikan akses kepada organisasi 

atau sistitn yang akan membantumasyarakat tnemperoleh sumberdaya 

untuk mendapatkan perubahan. Ikatanmodal sosial 101, biasanya 

dihubungkan dengan organisasi seperti pemerintah,bank, ataupun lembaga 
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penyandang dana yang ada di dala1n atau luar masyarakat.Pada kelotnpok 

1111. kepcrcayaan terhadap pin1pinnn, nk<1n s<lngat bcrda1npak padainteraksi 

yang terjalin. Kcpercayaaan pitnpinan <liindikasik<in <lari pen1i1npin yang 

n1endcngar kebutuhan, 111en1bcrikan pcrhatian. dan berkomitmen terhadap 

1nasyarakat. (Scheffertet al.,2008). 

Konscp en1piris 1nodal sosial lingking adalah hubungan atau 

jaring<in sosial yang ditandai dengan adanya hubungan antara berbagai 

tingkat kekuatan sosial dan status sosial di masyarakat. Konscp analitis 

1nodal sosial lingking adalah sebagai suatu hubungan sosial yang 

dikarakteristikkan dcngan adanya hubungan di antara beherapa jenjang 

sosial dalam 1nasyarakat ter<la1npak rob, baik intcraksi komunitas de11gan 

stakeholderyang 1nuncul dari kekuatan sosial maupun status sosial yang 

ada dalam inasyarakat tersebut dan 1nasing-1nasing kelompok tersebut 

saling 1ne1nbutuhkan dan/atau n1e1niliki kcpentingan sehingga terbentuk 

hubungan antar kelompok tersebut inenjadi lebih baik dalam kctangguhan 

menghadapi bencana rob. Adapu11 dengan skala likert dapat dilihat pada 

tabel pengukuran sebagai berikut : 

Tabel 3.5 
rengukuran modal sosial lingking 

Modal sosial lingk:ing SS s N TS STS 

Mampu dan berani meberikan kritik 5 4 3 2 I 

terhadap kebijakan pemerintah 

Organisasi 1nasyarakat dalam pengelolaan 5 4 3 2 I 

sarana lingkungan masih kuat 

Diperlukan kebijakan penataan ketnbali oleh 5 4 3 2 I 
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---------~-~-~ 

pc1ner1ntah 

Mcn1dik1 hubungan yang baik di antara 5 

bebcrapa jenjang sosial ke1nasyarakatan 

Memilik1 kekuatan untuk bckcrjasa1na 5 

dengan pihak s1,vasta dalam menanggulangi 

4 ] 
! 

-,--i 1 
i 

rob 
' 1--· --- -·--+-----+--

; Memilik1 hubungan yang baik dcngan 5 
- -

4 ] 2 I 
' 
' pc1ncr1ntah dalam 111engatasi rob I 

4 J 2 
f---- -----------~------t--o~-+~---jfc--+-o 

Jaringan sosial disini bekerjasa1na secara 5 I 

b~_i_k_d_ai_1_e_fe_k_h_f __________ ~I __ 
- ----

Su1nber: Ba1qun1 (2014) 

4) Ketangguhan bencana 

Konsep teoritis daripada ketangguhan masyarakat dalarn 

n1enghadapi bcncana dapat diartikan sebagai suatu bcntuk peneri1naan atau 

ke1nan1puan tcrhadap bencana untuk mampu menggunakan su1nber daya 

inten1al dan keahlian untuk mengelola tantangan dan perubahan yang 

tcrjadi (tohin, 1999 dalan1 n1a'arif2015). 

Konsep teoritis ketangguhan masyarakat dala1n 111enghadapi 

bencana dapat diartikan sebagai suatu bentuk peneri1naa11 atau ken1ampuan 

terhadap bencana untuk 1nampu menggunakan sumbcr daya internal dan 

keahlian untuk mengelola tantangan dan perubahan yang terjadi. 

Adapun konsep analitis daripada ketangguhan bencana meliputi 

indikator kema1npuan untuk mengantisipasi setiap ancaman atau bahaya 

yang akan terjadi, ke1nampuan untuk rnelawan atau menghindari ancaman 

bencana tersebut, kematnpuan untuk rnengadaptasi bencana dan dan1pak 

yang ditimbulkan dan kemarnpuan untuk pulih kembali secara cepat 
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sctclah terjadi bencana. Adapun dengan ska\a liker\ dapat dilihat pada 

tabcl pcngukuran scbagai bcrikut : 

Tahel 3.5 
Peng:ukuran ketangguhan bencana 

·- -- --

.... etangguhan bcncanu SS s 
- -

\tfan1pu n1erespon/adaptasi (a(flt{Jation) 5 4 

erhadap banjir rob yang datang 

N TS STS 
--

J 1 I I 
I 
' I 
I 
' 

\1ampupulih(recovc".v) setelah hanjir 5 4 J 1 1! 
i 

rob datang i 

' -·--· -

Man1pu mengurangi dan n1e1nperkccil 5 4 J 1 I ' I 
I 

banjir rob I 
I 

Man1pu 1ne1npcrsiapkan (preparation) 5 4 
-r--' 

J '.J 1 ! 
- ' 

iri ketika rob datang 
------ - ---·- ---

Sumber: Ma'afif(2014) 

3.4. lnstrumen Penelitian 

Instrument penelitian a<lalah alat-alat yang akan digunakan dala1n 

pengumpulan data (Notoatmodjo. 2005). lnstru1nen penelitian ini adalah dengan 

1nengbrunakan kuesioner (pc1ianyaan) sebagai alat untuk 1nena1nbil data primer 

dilapangan. 

3.5. Sumber Data 

Jcnis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data p1imer da11 

data sekunder : 

3.5.1 Data Primer 

Yang dimaksud dengan data primer dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh langsung dari su1nbemya. Seperti data yang diperoleh 
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n1elalui pcnycharan kuisioner dan dija\vah nh:h rcsponden, dalan1 ha! ini 

adalah 111asyarakat Kelurahan Bandcngan yang tcrdan1pak rob. 

3.5.2 Data Sekunder 

78 

Data sekunder digunakan sebaga1 data pcnunjang dan pelengkap dari data 

prin1er yang ada relevansinya dengan kcperluan penehtian. Data sekunder yang 

diku1npulkan berupa su1nber data tertulis didapatkan dari sun1ber buku, jurnal. dan 

intc111et. 

3.6. Validitas dan Reliabilitas 

Instru1nen Penelitian disini adalah kucsioncr. Untuk kuesioner yang akan 

digunakan dalatn penelitian harus di uji validitas dan rcliabilitas. 

3.6.1 Validitas 

Validitas adalah suatu indeks untuk 1ncnunjukkan alat ukur itu bcnar~ben<:1r 

mengukur apn yang diukur. Untuk mengetahui kucsioner yang disus11n tersebut 

ma1npu n1cngukur apa yang hendak diukur, maka pcrlu di uji dengan 

menggunakan uji validitas.Untuk n1engetahui kucsioner yang disusun tersebut 

ma1npu 1nengukur apa yang hendak diukur. 1naka perlu di uji dengan 

rnenggunakan uji korclasi antara skor (nilai) tiap-tiap item pertanyaan dengan skor 

total kuesioner tersebut. Bila semua pcrtanyaan itu 1nempunyai korelasi yang 

bermakna (construe validity). 

Data dikatakan valid apabila r hitung lebih besar daripada r tabel ( r hitung 

> r tabel). Adapun r tabel dalam penelitian ini adalah df=n-3, df= 335-2= 333 dan 

pada signifikansi 5% didapatkan r tabel (333) sebesar 0, 105. 
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3.6.2 Rcliallilitas 

A<lalah indcks yang n1cnunjukkan scjauh n1a11a ala! ukur dapat dipercaya 

atau d1anda!kan. Hal ini n1enunjukkan bahwa sejauh n1ana hasil peng1ikuran itu 

tetap konsrstcn bila dilakukan pcngukuran dua kali atau lcbih tcrhadap gejala yang 

sa1na, dengan 1nenggunakan alat ukur yang sama. Kuesioner sebagai alat ukur 

harus n1cn1punyai rcabilitas yang tinggi. 

Menurut Abdul Han1id. jika hendak 1ncngan1bil kcputusan kelon1pok, 

n1aka variabcl dikatakan reliabel jika 1ne1npunyai koefisicn reliabilitas alpha 

sebesar 0,5 atau lebih. 

3.7. Tcknik analisis data 

3.7.1 Uji kualitas data 

1) Statistik dcskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

tncnganalisis data dengan cara 1nendeskripsikan atau me11ggambarkan data 

yang telah terku1npul scbagaimana adanya tanpa ber1naksud membuat 

kesin1pulan yang berlaku umu1n atau generalisasi (Sugiyono, 2012). 

Tennasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui 

tabe\, grafik, diagra1n lingkaran, pictogran1, perhitungan modus.median, 

mean, perhitungan desil, persentil, penyebaran data 1nelalui perhitungan 

rata-rata, standar deviasi, dan perhitungan prosentase (Sugiyono, 2012) 

2) Statistik verivikatif 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

bebas, 1naka digunakan teknik analisis data statistik parametris. Statistik 
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paran1ctris digunakan untuk 1nenguji paran1eter populasi 1nei<llui statistik. 

atau 111cnguJ1 ukuran populasi 1nclalui data san1pcl (Sugiyono. 

2012).Dalani 1nclalukan analisis stlltistik ada beherapa langkah pcngujian 

statistik yang harus Jilakukan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

bcrikut : 

a. lJji Nonnalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah da\a1n scbuah 

1nodcl regresi, variabel dependen me1niliki distribusi nonnal atau tidak 

(Kuncoro, 2001).Model rcgresi yang baik adalah data nonnal atau 

n1endckati nonnal.Caranya adalah <lengan mcn1bandingk<1n distribusi 

komulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi ko1nulatif dari 

distribusi normal.Data nonnal 1nemiliki bentuk seperti lonceng.Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kohnogorov­

Smi111ov. Pengambilan ke1)utusan 1nengenai nonnalitas a<lalah scbagai 

berikut : 

a) Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak nom1al 

b) Jika p > 0,05 maka distribusi data normal 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolincaritas adalah adanya hubungan linear yang 

sempuma (mendekati sempuma) antara beberapa atau semua variabel 

bebas (Kuncoro, 2001 ).Uji multikolinieritas bertujuan untuk 1nenguji 

apakah model regresi yang ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi di antara 
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variabel bchas ( Ghoza\i. 100 I).( ·ara 1ncndeteksi 

111ul tikol i nearitas ad al ah dcngan n1enga111ati nila1 

VariancelnflationFactor(VIF) dan Tolerance. Batas VIF adalah 1 () dan 

nilai dari TOLERANC'E adalnh O.l. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 

dan nilai ·rolerance kurang dari 0. I n1aka terjadi 111ultikolinearitas. 

Bila ada variabel 1ndependen yang terkena 1nultiko\incaritas n1aka 

variabel tcrsebut harus dikcluarkan dar1 n1odel penelitian (Ghozali. 

2001 ). 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bcrtujuan untuk 1nengetahui apakah dalam 

suatu 1nodel regresi linier terdapat korclasi antara pengganggu pada 

periode t dcngan kesalahan pada periode t-1 (sebelu1nnya) (Ghozali, 

2012). Autokorelasi 1nuncul akibat observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sa1na lain. Masalah ini timbul karena 

residual tidak bcbas dari satu observasi ke observasi lainnya.Alat 

analisis yang digunakru1 adalah UJI Durbin-Watson.Pengujian 

autokorelasi dapat dilakukan dengan mcrnbandingkan nilai statistik 

hitung Durbin Watson pada perhitungan regresi dengan statistik tabel 

Durbin V./atson pada tabel. 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : jika d 

terletak antara du dan (4-du), 1naka hipotesis nol diterima yang berarti 

tidak ada autokorelasi. 
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d. l)'ji Heteroskcdasitas 

lJji hetcroskc<lastisitas d1gunaka11 untuk n1cndeteksi apakah 

<lalan1 111odel rcgrcsi te1jadi ketidaksan13an varian dari residual satu 

11enga1natan ke pcngamatan lain. J ika varian dari satu penga1natan kc 

pengan1atan lain tetap, 1naka disebut hon1oskedositas atau tidak terjadi 

h eteroskedas ti si tas. Jika var1an berbeda disebut 

hctcroskedastisitas.iv1odel regres1 yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terja<li heteroskc<lastisi las 

(Ghozali,200 I). 

Pendeteksian heteroskedastisitasdapat dilakukan dengan 

analisis grafik dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scattcrplot dan Uji Glejser.UjiGlcjscr tnengusulkan untuk 1neregrcsi 

nilai absolut residual terhadap variabel independen.Jika va1iabel 

indcpcnden signifikan secara statistik 1ncmpcngaruhi \'ariahel 

independen, 1naka a<la indikasi te1jadi l1eteroskedastisitas.Jika 

probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5°/o, rnaka 

dapat disimpulkan model 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2001 ). 

3) Uji Hipotesis 

regres1 tidak mengandung 

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis digunakan metode 

regrcsi tinier berganda, uji signitikasi parameter individual (Uji statistik t) 

dan koetisien detenninasi (R2
). 
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a. Analisis rcgrcsi li11icr bcrganda 

l'eknik analisis data dalan1 pcnclitian ini n1enggunakan analisis 

rcgrcsi tinier bcrganda. Analisis rcgrcs1 linicr bcrganda adalah teknik 

statistik yang digunakan untuk n1eran1al l)agai1nana keadaan atau 

pengaruh variabel independen tcrhadap variabcl dependen. 

Pcrsamaan regresi tersebut adalah sebagai bcrikut: 

Y ~ n + h IX I+ h2X2+ h3X3+ i: 

Ketcrangan : 

Y : Ketangguhan bencana 

A : Konstanta 

b I, b2, b3 : Kocfisicn rcgresi 

XI : Modal sosial bon(/in.g 

X2 : Modal sosial bridging 

X3 : Modal sosial lingkin.~ 

<. : Standar error 

b. Uji signifikansi parameter individual (lJji statistik t) 

Menurut ghozali (2005), uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen sei.::ara 

individual dalam 1nenerangkan variabel dependent. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sbesar 

0,05 (a = 5 o/o) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95. Pengambilan 

hipotesis dirumuskan sebagai bcrikut : 
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a) Jika t-hitung <: t-tabel, 111aka variabel independen secara 

individual tidak be111engaruh terhadap variabcl dcpenden 

(hiJ)Otcsis ditolak). 

h) Jika t-hitung > t-tabel, 1naka variabcl independen secara 

individual berpengaruh terhadap variabel dcpcnden (hipotesis 

<literi1na). 

Uji I juga dapat dilihat dengan hanya melihat nilai siginifikansi 

n1asing-masing variabcl yang terdapat pada out put hasil regresi 

n1enggunakan spss. Jika angka signifikan t-nya lebih kecil dari (1 

(asu1nsi taraf nyata scbesar 0,05), maka dapat dikatakan bahv,ra ada 

hubungan yang kuat antara variabel independen dengan variabcl 

dependen. 

c. Uji Detenninasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2
) pada intinya 1ncngukur sebcrapa 

jauh kc1nampuan 1nodel dala1n n1enerangkan variasi variabcl 

dependen. Nilai kocfisien deterrninasi adalah nol atau satu. Nilai 

R2yang kecil berarti kemampuan variabel-variabcl independen dalatn 

menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2005). 
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